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ABSTRAK

Muntahanah, Connyta. 2014. Analisis Kesalahan Kata Bantu Bilangan
(Josashi) Pada Siswa Kelas X1l Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran
2013-2014. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Ismatul Khasanah, (I1) Nadya Inda Syartanti

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Kata Bantu Bilangan, dan Josishi,

Kata bantu bilangan (josiishi) digunakan dalam menyatakan satuan atau
jumlah, frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase,
kelipatan, dan sebagainya bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia)
tertentu. Dalam kata bantu bilangan (josishi), ada beberapa pengecualian yang
mengalami perubahan bunyi setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan
tertentu. Hal tersebut memungkinkan terjadinya kesalahan bagi para pembelajar
bahasa Jepang. Dalam penelitian ini, penulis akan menjawab rumusan masalah
yaitu (1) Jenis kesalahan apa saja yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa
SMAN | Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan
(josiishi), dan (2) Faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN I
Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan
(josiishi).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian pendekatan
kualitatif deskriptif yang menggunakan tes dan kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 39 responden, jenis kesalahan sering terjadi pada
kesalahan fonologi. Faktor penyebab kesalahan tersebut karena adanya banyak
pengecualian pada kata bantu bilangan (josiushi) yang mengalami perubahan bunyi
setelah digabungkan dengan angka tertentu.

Penulis menyarankan kepada guru pengajar agar guru memberikan
penjelasan dengan menggunakan istilah-istilah tatabahasa yang menarik, selain itu
guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan sendiri
media yang seperti apa yang digunakan dalam pembelajaran, karena pembelajar
yang satu memiliki kesukaan yang berbeda dengan pembelajar lain.

Sedangkan saran kepada siswa untuk lebih banyak menghafal dan
mempelajari kembali tentang pengecualian yang mengalami perubahan bunyi.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan ulasan penjelasan dari suatu karya ilmiah yang
menerangkan bagian-bagian dari isi karya ilmiah. Pada bab ini akan disajikan
gambaran ‘umum alasan penulis tentang topik yang ditulisnya. Unsur atau
komponen pendahuluan tersebut adalah (1) latar belakang, (2) rumusan masalah,

(3) tujuan dan manfaat penelitian, dan (4) definisi istilah.

1.1 Latar Belakang

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam masyarakat sebagai
alat komunikasi. Dengan menggunakan bahasa seseorang dapat menyampaikan
gagasan pikiran atau ide yang dimiliki yang kemudian dapat dimengerti oleh
lawan bicara. Menurut Kridalaksana (1993:21), bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahasa memegang peranan
penting sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia, karena fungsi dari
bahasa itu sendiri adalah sebagai media atau sarana untuk menyampaikan
(densetsu) suatu makna kepada seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis
(Sutedi, 2011:2). Oleh karena itu, banyak orang yang mempelajari bahasa dari
negara-negara lain atau yang sering disebut bahasa asing. Bahasa yang biasanya

ingin dipelajari oleh seseorang adalah bahasa dari negara maju ataupun negara



yang mempunyai pengaruh dalam dunia internasional, salah satunya adalah
negara Jepang.

Dalam mempelajari bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa asing,
khususnya dalam mempelajari bahasa Jepang diperlukan pemahaman tentang
aturan yang terdapat pada bahasa tersebut. Oleh karena itu, pengetahuan tentang
linguistik bahasa Jepang sangatlah penting baik bagi para pengajar maupun para
pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa asing. Sutedi (2011:1) menyatakan
bahwa, terjadinya kesalahan berbahasa Jepang pada pembelajar diantaranya
disebabkan karena adanya kesalahan penerapan dari bahasa ibu terhadap bahasa
Jepang. Seluk-beluk kalimat dibahas dalam cabang lingustik yang disebut
sintaksis (tougoron). Masih banyak manfaat lainnya dari pemahaman linguistik
bahasa Jepang, terutama bagi pembelajar bahasa Jepang, karena semua materi
pelajaran bahasa Jepang pada hakikatnya merupakan bagian dari linguistik bahasa
Jepang. Istilah linguistik dalam bahasa Jepang disebut gengogaku, sedangkan
linguistik bahasa Jepang disebut dengan nihongo-gaku. Dengan demikian, dalam
linguistik bahasa Jepang (nihongo-gaku) dipelajari tentang seluk-beluk bahasa
Jepang yang mencakup berbagai cabang seperti dalam linguistik pada umumnya
(Sutedi, 2011:2).

Begitu pula dengan pembelajaran kata bantu bilangan (josishi), kata bantu
bilangan menurut Kridalaksana (1993:98), adalah kata atau bentuk yang
menunjukkan golongan nomina, yang biasanya mengikuti kata bilangan; misalnya

buah, keping dalam sebuah rumah, sekeping pohon.



Sedangkan josishi yaitu kata-kata yang menyatakan satuan atau jumlah,
frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase, kelipatan, dan
sebagainya bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia) tertentu
(Sudjianto, 2009:117). Untuk menyebut beberapa jumlah suatu barang, dalam
bahasa Indonesia tidak saja dipakai kata bilangan, tetapi selalu dipakai suatu kata
yang menerangkan sifat atau macam barang itu. Kata semacam itu disebut kata
bantu bilangan. Sama halnya dengan pemakaian kata bantu bilangan (josiishi)
yang menyatakan keterangan jumlah berdasarkan pada sifat-sifat, ciri-ciri, atau
karakteristik objeknya.

Dalam kata bantu bilangan bahasa Jepang pada umumnya dipakai setelah
bilangan-bilangan yang berasal dari bahasa Cina, namun ada juga beberapa
diantaranya yang dipakai setelah bilangan bahasa Jepang asli. Diantaranya kata
bantu bilangan (josiishi) ada yang mengalami perubahan bunyi awal katanya
setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan tertentu, seperti kata bantu

bilangan berikut :

1. K (hon) akan menjadi A< (pon) apabila dipakai setelah bilangan :
a.. — (ichi) ‘satu” — 7 (ippon),
b. 7N (roku) ‘enam’ 7S A (roppon),
c. J\ (hachi) ‘delapan’ /\ & (happon),

d. - (juu) ‘sepuluh” + K (jippon), dan sebagainya.



2. K (hon) dapat menjadi 4~ (bon) apabila dipakai setelah bilangan :

a. = (san) ‘tiga’ = A (sanbon)

Macam-macam kata bantu bilangan yang seperti contoh diatas sering kali
menyebabkan pembelajar bahasa Jepang khususnya dalam mempelajari kata bantu
bilangan (josushi) sering melakukan kesalahan dalam pemakaiannya. Hal ini
disebabkan kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai karakteristik
bahasa yang dipelajari, yaitu perbedaan karakteristik antara kata bantu bilangan
bahasa Indonesia dengan kata bantu bilangan bahasa Jepang. Dalam pemakaian
kata bantu bilangan bahasa Indonesia, kata bantu bilangan tidak mengalami
perubahan bunyi awal katanya setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan
tertentu, sehingga perbedaan inilah yang sangat berpengaruh pada pembelajar
dalam mempelajari kata bantu bilangan bahasa Jepang, dan sering menjadi faktor
utama terjadinya kesalahan dalam pembelajaran. Dari kasus seperti ini, maka
penulis memilih tema “Analisis Kesalahan Kata Bantu Bilangan (Josishi)

Pada Siswa Kelas X1l Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014.

1.2 ' Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini akan membahas tentang :

1. Jenis kesalahan apa saja yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa
SMAN 1 Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu

bilangan (josishi)?



2. Faktor penyebab kesalahan siswa kelas X1 Bahasa SMAN 1 Pandaan tahun

ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan (josiishi)?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini memiliki tujuan dan

manfaat penelitan sebagai berikut :

1.3.1 ' Tujuan Penelitan

1. Mengetahui kesalahan apa yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa
SMAN 1 Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu
bilangan (josishi).

2. Mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN 1
Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan
(josiishi).

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Memberikan suatu pengetahuan kepada pembelajar bahasa Jepang, siswa
bahasa khususnya, mengenai penggunaan kata bantu bilangan (josiishi) yang
tepat.

2. Meminimalisir atau menghindari kesalahan siswa dalam penggunaan kata

bantu bilangan (josishi).



1.4 Definisi Istilah
Berikut adalah definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Analisis Kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan
mengklasifikasikan 'dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan
menggunakan teori-teori prosedur-prosedur berdasarkan linguistik. (Pateda,
1989:32)

b. Kata Bantu Bilangan adalah kata atau bentuk yang menunjukkan golongan
nomina, yang biasanya mengikuti kata bilangan (Kridalaksana, 1993:98).

c. Josishi adalah kata-kata yang menyatakan satuan atau jumlah, frekuensi atau
kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase, kelipatan, dan sebagainya
bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia) tertentu (Sudjianto,

2009:116).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Kerangka teori merupakan kumpulan dan penjelasan yang berisi tentang
referensi yang relevan dan digunakan sebagai landasan sebuah penelitan. Serta
menjadi tolak ukur kualitas dari hasil penelitian tersebut. Pada bab ini akan secara
khusus hal-hal yang berkaitan dengan bahan-bahan dalam penelitian ini yaitu

mengenai kata bantu bilangan (josiishi).

2.1  Numeralia (Sashi)

Numeralia dalam bahasa Jepang disebut dengan sushi. Sdshi ialah nomina
yang menyatakan jumlah, bilangan, urutan, atau kuantitas, dalam bahasa
Indonesia berarti numeralia. Kata-kata yang termasuk sushi ini, antara lain
(Sudjianto, 1996:41) Numeralia Pokok (Honsishi), Numeralia Tingkat (Junjo
Suzshi), Numeralia Pecahan (Bunsiz) dan Numeralia (kata bantu bilangan/josishi).

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang kata bantu bilangan (josiishi).

2.2 Kata Bantu Bilangan (Josiishi)

Kata bantu bilangan adalah kata atau bentuk yang menunjukkan golongan
nomina, yang biasanya mengikuti kata bilangan, misalnya buah, keping dalam
sebuah rumah, sekeping papan (Kridalaksana, 1993:98).

Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia biasa disebut juga pembantu

bilangan atau banyak juga yang menyebutnya penggolong nomina (numeral



classifier), dalam bahasa Jepang disebut josishi. Josishi dipakai dengan cara
digabungkan setelah numeralia pokok untuk menyatakan golongan atau satuan
benda/binatang/orang, menyatakan frekuensi atau kekerapan, menyatakan ukuran
atau derajat, menunjukkan bentuk suatu benda, dan dapat pula menyatakan umur
seseorang (Sudjianto, 1996:64).

Kata bantu bilangan di sini adalah 8)%%GA (josishi) yaitu kata-kata yang

menyatakan satuan atau jumlah, frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat,
urutan, persentase, kelipatan, dan sebagainya bagi kelompok objek (termasuk
benda dan manusia) tertentu. Kata bantu bilangan pada umumnya dipakai setelah
bilangan-bilangan yang berasal dari bahasa Cina, namun ada juga beberapa di
antaranya yang dipakai setelah bilangan bahasa Jepang asli. Pemakaian kata bantu
bilangan sangat tergantung pada sifat-sifat, ciri-ciri, atau karakteristik objeknya,
misalnya benda-benda yang berbentuk bulat, agak panjang, dan lonjong, seperti
rokok, pensil, paying, botol, dan sebagainya akan dihitung menggunakan kata
bantu hilangan A (hon). Hanya untuk menghitung satuan binatang terdapat
beberapa macam kata bantu bilangan tergantung karakteristik binatang tersebut.
Binatang-binatang yang berukuran kecil seperti nyamuk, kucing, anjing, dan

sebagainya biasanya memakai kata bantu bilangan 5| & (hiki), burung dan ayam
juga kadang-kadang memakai kata bantu bilangan 5| = (hiki). Tetapi untuk
menyatakan satuan kelinci biasanya memakai kata bantu bilangan > (wa). Untuk
binatang-binatang besar seperti gajah, badak, sapi, kerbau, dan sebagainya
biasanya memakai kata bantu bilangan -+ (too), sedangkan untuk ungas seperti

ayam, burung-burung besar, dan sebagainya pada umumnya memakai kata bantu



bilangan ¥ (wa). Di antara kata bantu bilangan (josiishi) ada yang mengalami
perubahan bunyi awal katanya setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan
tertentu, seperti kata bantu bilangan 4% (hon) akan menjadi 4% (pon) apabila
dipakai setelah bilangan — (ichi) ‘satu” —A% (ippon), /N (roku) ‘enam’ /SAN
(roppon), J\ (hachi) ‘delapan’ A\ (happon), + (juu) ‘sepuluh’ +7(jippon),
dan sebagainya. Kata bantu bilangan 4~ (hon) juga dapat menjadi 4 (bon) apabila
dipakai setelah bilangan = (san) ‘tiga’ =7 (sanbon).

Macam-macam kata bantu bilangan (josishi) banyak terdapat di dalam

bahasa Jepang, antara lain dapat dilihat pada bagian berikut (Sudjianto,

1996:118) :

1) f% (Bai)
Kata bantu bilangan f% (bai) dipakai untuk menyatakan kelipatan suatu
bilangan.
N G (ichibai) ‘satu kali lipat’ 7% (rokubai) ‘enam kali lipat’
_fE (nibai) “dua kali lipat’ Ef% (nanabai) ‘tujuh kali lipat’
—T (sanbai) ‘tiga kali lipat’ J\f%  (hachibai) ‘delapan kali lipat’
Pufis (yonbai) ‘empat kali lipat” L% (kyuubai) ‘sembilan kali lipat’
s (gobai) ‘lima kali lipat’ +1% (juubai) ‘sepuluh kali lipat’
2) % (Ban)

Kata bantu bilangan Z (ban) dipakai untuk menyatakan urutan atau tingkatan

—& (ichiban) ‘nomor satu’ /N7 (rokuban) ‘nomor enam’
3 (niban)  ‘nomor dua’ £% (nanaban) ‘nomor tujuh’
= (sanban) ‘nomor tiga’ J\Z (hachiban) ‘nomor delapan’
S (yonban) ‘nomor empat’ 7% (kyuuban) ‘nomor sembilan’

HE (goban)  ‘nomor lima’ +% (juuban)  ‘nomor sepuluh’



3)

4)

10

Kata bantu bilangan seperti di atas dapat dipakai juga dengan cara
menambahkan sufiks H (me) sehingga menjadi — & H (ichibanme) ‘yang
kesatu’, %% H (nibanme) ‘yang kedua’, dan seterusnya untuk menyatakan
urutan.

&1 (Banchi)

Kata bantu bilangan ##t (banchi) dipakai pada waktu menyebutkan alamat
atau tempat tinggal (sebagai daftar kepemilikan tanah) untuk menyatakan
nomor yang dipakai sebagai bagian suatu wilayah yang ada di dalam suatu 1
(shi) ‘kota’, T //JT (machi/choo) ‘kota, blok, daerah bagian’, dan #¥

(mura/son) “‘desa’.

—Z& M (ichibanchi) =4 (sanbanchi)
—F&H (nibanchi) VU 2 i (yonbanchi)
# (Byoo)

Kata bantu bilangan # (Byoo) dipakai untuk menyatakan jumlah detik. Cara

bacanya sama dengan car abaca detik sebagai penunjuk waktu.

—F (ichibyoo) ‘satu detik’ /SFP (rokubyoo) ‘enam detik’
—F (nibyoo)  ‘dua detik’ +# (nanabyoo) ‘tujuh detik’
— %) (sanbyoo) ‘tiga detik’ J\# (hachibyoo) ‘delapan detik’
PU%> (yonbyoo) ‘empat detik’ JLED (kyuubyoo) ‘sembilan detik’

FH# (gobyoo)  ‘lima detik’ +# (juubyoo) “sepuluh detik’



5)

6)

7)

8)

11

% (Chaku)

Kata bantu bilangan # (chaku) dipakai untuk menghitung pakaian, dalam

bahasa Indonesia dapat berarti ... buah atau ... potong.

— (itchaku) ‘satu buah’ AN (rokuchaku) ‘enam buah’
- (nichaku) ‘dua buah’ 7 (nanachaku) ‘tujuh buah’
= (sanchaku) ‘tiga buah’ J\%  (hatchaku) ‘delapan buah’
s (yonchaku) ‘empat buah’ Juag  (kyuuchaku) “sembilan buah’
A (gochaku) ‘lima buah’ +3  (jitchaku) ~ “sepuluh buah’

T H (Choome)
Kata bantu bilangan ] H (choome) dipakai untuk menyatakan satuan
wilayah sebagai bagian dari suatu H] (machi/choo) ‘kota, blok, daerah bagian’.

— T H (itchoome)  ‘satu buah’
—TH (nichoome) ‘duabuah’

$THA B (Daasu)
Kata bantu bilangan 7] H (daasu) (losin) dipakai untuk menyatakan satuan

bilangan sejumlah dua belas.

—¥T'H1 A (ichidaasu) “satu losin’ —¥I'H] A (sandaasu) ‘tiga losin’
" FTHA H (nidaasu) ‘dua losin®  PU4TH] H (yondaasu) ‘empat losin’

& (Dai)
Kata bantu bilangan 75 (dai) dipakai untuk menyatakan satuan kendaraan,

mesin (mesin tik, mesin jahit, radio, televisi, dsb) atau barang-barang lain

yang bermesin.

S+ (ichidai) *satu buah’ NTa (rokudai) ‘enam buah’
TR (nidai) = *dua buah’ £+ (nanadai) ‘tujuh buah’
TR (sandai) ‘tiga buah’ J\#& (hachidai) “delapan buah’

=) (yondai) ‘empat buah’ Juts (kyuudai) ‘sembilan buah’



SiN=)

(godai) “lima buah’ +&

9) E (Do)

12

(juudai)  “sepuluh buah’

Kata bantu bilangan £ (do) dipakai untuk menyatakan frekuensi atau

kekerapan. Dapat dipakai juga untuk menyatakan ukuran derajat.

e
T
=g
e
e

(ichido) “satu kali/derajat”  7NEE (rokudo) “‘enam kali/derajat’
(nido) ‘dua kali/derajat’ £ (shichido) “tujuh kali/derajat’
(sando) ‘tiga kali/derajat’ J\JE (hachido)‘delapan kali/derajat’
(yondo) ‘empat kali/derajat” JULE (kyuudo)‘sembilan kali/derajat’
(godo) ‘lima kali/derajat’ +EE (juudo) “sepuluh kali/derajat’

10) 1 (En)

Kata bantu bilangan [ (en) dipakai untuk menyatakan satuan mata uang

negara Jepang yang berarti yen dalam bahasa Indonesia.

—H (ichien) ‘satu yen’ 7~H

—H (nien) ‘dua yen’ EH

=M (san’en) ‘tiga yen’ J\H

Py (yon’en) ‘empat yen’ JLH

S (goen) ‘lima yen’ =
11) 4% (Fun)

(rokuen) ‘enam yen’
(nanaen) ‘tujuh yen’
(hachien) “delapan yen’
(kyuuen) ‘sembilan yen’
(juuen) ‘sepuluh yen’

Kata bantu bilangan 43 (fun) dipakai untuk menyatakan satuan waktu yang

menyatakan menit. Kata bilangan ini mengalami perubahan bunyi untuk

kelipatan sepuluh yaitu tidak dengan fun tetapi kata pun.

%

=
=2
P4y
4y

(ippun) ‘satu menit’ 7577 (roppun) ‘enam menit’
(nifun) “‘dua menit’ -£47 (nanafun) ‘tujuh menit’
(sanpun)  ‘tigamenit’  /\47 (happun)‘delapan menit’

(yonfun) ‘empat menit”  Ju%7 (kyuufun) ‘sembilan menit’
(gofun) ‘lima menit’ 447 (juppun) ‘sepuluh menit’
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12) A (Gatsu)

Kata bantu bilangan H' (gatsu) dipakai untuk menyatakan urutan bulan dalam

satu tahun.

— H (ichigatsu) ‘Januari’ & A (shichigatsu) ‘Juli’

" H (nigatsu)  “Februari’ J\H (hachigatsu) ‘Agustus’

— H (sangatsu) ‘Maret’ JUHA (kyuugatsu) ‘September’

PU A (shigatsu) ‘April’ + A (juugatsu) ‘Oktober’

i H (gogatsu) ‘Mei’ -+— H (juuichigatsu) ‘Nopember’

7S H' (rokugatsu) “Juni’ -+ H (juunigatsu) ‘Desember’
13) - (Goo)

Kata bantu bilangan 7 (goo) dipakai untuk menyatakan nomor atau urutan.

— 5 (ichigoo)  ‘nomor satu’ 7S5 (rokugoo) ‘nomor enam’

— % (nigoo) ‘nomor dua’ 5% (nanagoo) ‘nomor tujuh’

— 7 (sangoo)  ‘nomor tiga’ J\75 (hachigoo) ‘nomor delapan’
P45 (yongoo)  ‘nomor empat’ JL5 (kyuugoo) ‘nomor sembilan’
5 (gogoo)  ‘nomor lima’ + % (juugoo) ‘nomor sepuluh’

14) 7' A (Guramu)
Kata bantu bilangan 27 A (guramu) (gram) dipakai untuk menyatakan

satuan ukuran berat suatu objek.

—7'F A NT T I

Ichiguramu ‘satu gram’ rokuguramu ‘enam gram’
TPV 7 7L

niguramu ‘dua gram’ shichiguramu *“tujuh gram’

T 0T INT T A

sanguramu ‘tiga gram’ hachiguramu ‘delapan gram’
o7 A 77 L

yonguramu ‘empat gram’ kyuuguramu “sembilan gram’
HT TN 17T A

goguram ‘lima gram’ juuguramu  “sepuluh gram’



15) #% (Hai)

14

Kata bantu bilangan #1 (hai) dipakai untuk menyatakan satuan benda (air,

nasi, dan benda cair) yang memakai gelas, cangkir, atau mangkuk.

R
R
R
PO A
AR
S
AR
AV N
U
TR

16) yA (Haku)

(ippai) ‘satu gelas/cangkir/mangkuk’
(nihai) ‘dua gelas/cangkir/mangkuk’
(sanbai) ‘tiga gelas/cangkir/mangkuk’
(yonbai) ‘empat gelas/cangkir/mangkuk’
(gohai) ‘lima gelas/cangkir/mangkuk’
(roppai) ‘enam gelas/cangkir/mangkuk’
(nanahai) ‘tujuh gelas/cangkir/mangkuk’
(happai) ‘delapan gelas/cangkir/mangkuk’
(kyuuhai) ‘sembilang gelas/cangkir/mangkuk’
(jippai) ‘sepuluh gelas/cangkir/mangkuk’

Kata bilangan /1 (haku) dipakai untuk menyebutkan satuan waktu yang

menyatakan jumlah malam sewaktu menginap di tempat lain.

—11 (ippaku) ‘satu malam’
“_7A (nihaku) ‘dua malam’
=1 (sanpaku) ‘tiga malam’
DU yH (yonhaku) ‘empat malam’
Fi{F(gohaku) ‘lima malam’

17) PG (Hiki)

7S{H (roppaku) ‘enam malam’
A (nanahaku) ‘tujuh malam’
J\H (happaku) ‘delapan malam’
JUIA (kyuuhaku) ‘sembilan malam’
1A (jippaku) “sepuluh malam’

Kata bantu bilangan Pt (hiki) dipakai untuk menyatakan satuan binatang kecil

seperti serangga, ikan, burung, kucing, anjing, dan sebagainya.

— L
— Lt
—Jt
VL PE
Fipt

(ippiki) ‘satu ekor’
(nihiki) “dua ekor’
(sanbiki) “tiga ekor’
(yonhiki) “empat ekor’
(gohiki) “lima ekor’

7NPE - (roppiki) ‘enam ekor’
GPL  (nanahiki) ‘tujuh ekor’
J\PC  (happiki) ‘delapan ekor’
JUPE " (kyuuhiki) “sembilan ekor®
+PC (jippiki) ‘sepuluh ekor’
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18) A (Hon)
Kata bantu bilangan 4 (hon) dipakai untuk menyatakan satuan benda yang

agak panjang, bulat, namun lonjong seperti pensil, rokok, botol, dan

sebagainya, dalam bahasa Indonesia berarti batang.

K N

ippon ‘satu batang/botol”  roppon ‘enam batang/botol’

HA tA

nihon ‘dua batang/botol”  nanahon ‘tujuh batang/botol’

VN A

sanbon  ‘tiga batang/botol”  happon ‘delapan batang/botol’

DU JUAR

yonhon  ‘empat batang/botol’ kyuuhon ‘sembilan batang/botol”

IR A

gohon  ‘lima batang/botol’  jippon ‘sepuluh batang/botol’
19) & (Ji)

Kata bantu bilangan i< (ji) dipakai untuk menunjukkan urutan waktu yang

menyatakan jam.

— 5 (ichiji) “satu jam’ JSIE - (rokuji) ‘enam jam’

NS (niji) “dua jam’ L EF  (shichiji) ‘tujuh jam’

= (sanji) ‘tiga jam’ J\EF  (hachiji) ‘delapan jam’

DU BRF (yonji) ‘empat jam’ JURF  (kyuuji) ‘sembilan jam’

TFLbF (goji) ‘limajam’ +1F  (juuji) “‘sepuluh jam’
20) F#fH (Jikan)

Kata bantu bilangan Ff# (jikan) dipakai untuk menyatakan satuan waktu
yang menyatakan jumlah jam. Kata bantu bilangan ini menggunakan kata [&f
(toki), ditambahkan kata gozen (“IHif) untuk jam 00.00-12.00 dan gogo (“F*
#) pada jam 13.00-23.59.

—TIRffd] (ichijikan) ‘satu jam’ JSIEF[E (rokujikan) ‘enam jam’
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TR (nijikan) ‘dua jam’ L H[# (shichijikan) ‘tujuh jam’

—H¥ (sanjikan) ‘tiga jam’ J\IERE (hachijikan) “delapan jam’

PURERT (yonjikan) ‘empat jam’ JURER (kyuujikan) “sembilan jam’

FL ] (gojikan) “lima jam’ +-B# (juujikan) *sepuluh jam’
21) #R (Ka)

Kata bantu bilangan #f (ka) dipakai untuk menyatakan satuan atau urutan

topik pelajaran.

i (ikka) ‘pelajaran satu’ Nk (rokka) ‘pelajaran enam’
TR (nika) ‘pelajaran dua’ G (nanaka) ‘pelajaran tujuh’
=i (sanka)‘pelajaran tiga’ J\G&  (hachika) ‘pelajaran delapan’
DU RE (yonka)‘pelajaran empat’ JLiE  (kyuuka) ‘pelajaran sembilan’
T (goka) ‘pelajaran lima’ 13 (jikka) ‘pelajaran sepuluh’

Sebelum kata-kata tersebut dapat disisipi kata 7 (dai) sehingga menjadi & —
it (daiikka) (pelajaran kesatu), % &} (dainika) (pelajaran kedua), % =7
(daisanka) (pelajaran ketiga), dan seterusnya.

22) A (Kagetsu)
Kata bantu bilangan - H (kagetsu) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu

yang menyatakan jumlah bulan.

= A N H

ikkagetsu ‘satu bulan’ rokkagetsu  ‘enam bulan’
3rawil tr A

nikagetsu ‘dua bulan’ nanakagetsu ‘tujuh bulan’
=7 A N H

sankagetsu ‘tiga bulan’ hakkagetsu  “‘delapan bulan’
s A L H

yonkagetsu‘empat bulan’ kyuukagetsu  “sembilan bulan’
T H -z A

gokagetsu ‘lima bulan’ jikkagetsu ‘sepuluh bulan’



23) [B] / B (Kai)
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Kata bantu bilangan [A] / [ (kai) sama dengan kata bantu bilangan do yang

dipakai untuk menayatakan frekuensi atau kekerapan, dapat dipakai juga

untuk menyatakan urutan lantai atau tingkatan rumah, bangunan, atau gedung.

—[al/— ANEISEE

ikkai ‘satu kali/tingkat satu’ rokkai ‘enam kali/tingkat enam’

SR =1 A Ell R 3

nikai ‘dua Kkali/tingkat dua’ nanakai‘tujuh kali/tingkat tujuh’

— B/ =R ANEIUAN =3

sankai ~ ‘tiga kali/tingkat tiga’ hakkai‘delapan kali/tingkat delapan’

DL [al/ DY pE JUEITURE

yonkai  ‘empat kali/tingkat empat’ kyuuka ‘sembilan kali/tingkat sembilan’

T[Bl/ F +-[al/-FE

gokai ‘lima kali/tingkat lima’ jikkai ‘sepuluh kali/tingkat sepuluh’
24) B (Ken)

Kata bantu bilangan #F (ken) dipakai untuk menyatakan satuan rumah atau

bangunan.

— Hif (ikken) ‘satu buah’
T (niken) ‘dua buah’
—H#f (sanken) ‘tiga buah’
DU i (yonken) ‘empat buah’
FHF (goken) ‘lima buah’

25) % v 7'Z A (Kiroguramu)

i
L
NG
i
i

(rokken) ‘enam buah’
(nanaken) “tujuh buah’
(hakken) “delapan buah’
(kyuuken) “sembilan buah’
(Jikken) “sepuluh buah’

Kata bantu bilangan %= 25 A (kiroguramu) (kilogram) dipakai untuk

menyatakan ukuran berat suatu benda.

—F 77 A
e o = B/ VN
=Xu 77 A
NS =7 N
B o= S/ VN

(ichikiroguramuy)
(nikiroguramu)
(sankiroguramu)
(yonkiroguramu)
(gokiroguramu)

‘satu kilogram’
‘dua kilogram’
‘tiga kilogram’
‘empat kilogram’
‘lima kilogram’



N¥ /T A (rokkiroguramu)
¥ e /72 (nanakiroguramu)
)\ 75 & (hachikiroguramu)
ik 77 A (kyuukiroguramu)
+m 77 A (jikkiroguramu)

26) F 1 A= h—/L (Kiromeetoru)
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‘enam kilogram’
‘tujuh kilogram’
‘delapan kilogram’
‘sembilan kilogram’
‘sepuluh kilogram’

Kata bantu bilangan & = A = | — /L (kiromeetoru) (kilometer) dipakai

untuk menyatakan ukuran jarak dari suatu tempat ke tempat lain.

—F o AT h—/b
Fe A h—b
= Az h—Jb

W m Az h—/b
hF¥o Az h—/b
NFBE AT h—)b
t¥ue A b—b
ANFE A h—/b
¥ Az h—)b
+¥e A h—b

27) & (Ko)

(ichikiromeetoru)
(nikiromeetoru)
(sankiromeetoru)
(yonkiromeetoru)
(gokiromeetoru)
(rokkiromeetoru)
(nanakiromeetoru)
(hachikiromeetoru)
(kyuukiromeetoru)
(jikkiromeetoru)

‘satu kilometer’
‘dua kilometer’

‘tiga kilometer’
‘empat kilometer’
‘lima kilometer’
‘enam kilometer’
‘tujuh kilometer’
‘delapan kilometer’
‘sembilan kilometer’
‘sepuluh kilometer’

Kata bantu bilangan 1 (ko) dipakai untuk menyatakan satuan benda seperti

telur, buah-buahan, bungkusan kecil, dan sebagainya, dalam bahasa Indonesia

dapat berarti ... buah, ...

biji, atau ...

butir. Kata bantu bilangan ini

mempunyai arti yang sama dengan numeralia bahasa Jepang asli.

— 1l (ikko) - “satu buah’ A
A (niko) ‘dua buah’ g
g ] (sanko)‘tiga buah’ J\ I
Lo 5] (yonko)‘empat buah’ JUfE
L (goko) ‘lima buah’ +-1él

(rokko) - ‘enam buah’
(nanako) ‘tujuh buah’
(hakko) “delapan buah’
(kyuuko) ‘sembilan buah’
(jikko)  *sepuluh buah’
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28) ¥ (Mai)
Kata bantu bilangan #¢ (mai) dipakai untuk menyatakan satuan benda tipis
seperti kertas, papan, kartu pos, perangko, kaus, baju, roti, kaca, piring dan

segalanya. Kata bantu bilangan ini dapat berarti helai atau lembar.

—¥¢ (ichimai)  “satu lembar’ NHL (rokumai) “enam lembar’
T (nimai) ‘dua lembar’ L ¥ (nanamai) “tujuh lembar’
—H (sanmai)  ‘“tiga lembar’ J\HKZ (hachimai) ‘delapan lembar’
PUK (yonmai)  “‘empat lembar Ju (kyuumai) ‘sembilan lembar’
A (gomai)  ‘lima lembar’ +# (juumai)  ‘sepuluh lembar’

29) A — kv (Meetoru)
Kata bantu bilangan A — k /L (meetoru) (meter) dipakai untuk menyatakan

satuan ukuran panjang suatu objek.

—A— kL NA— v

ichimeetoru ‘satu meter’ rokumeetoru ‘enam meter’

—A— b LA — L

nimeetoru ‘dua meter’ nanameetoru ‘tujuh meter’

—A— Db JAA— bbb

sanmeetoru ‘tiga meter’ hachimeetoru ‘delapan meter’

PyA— kv LA — R~V

yonmeetoru ‘empat meter’ kyuumeetoru ‘sembilan meter’

T A—bb + A=k

gomeetoru ‘lima meter’ juumeetoru  “sepuluh meter’
30) 4 (Mei)

Kata bantu bilangan # (mei) sama dengan kata bantu bilangan nin, dipakai

untuk menyatakan jumlah orang. Kata nin = mempunyai makna yang lebih
halus/hormat daripada kata mei, sehingga kata mei jarang dipakai untuk
menghitung orang yang lebih tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya

dari pada pembicara.
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—4 (ichimei) “satu orang’ N (rokumei) ‘enam orang’

e (nimei) ‘dua orang’ 4 (nanamei) “tujuh orang’

EasC (sanmei) ‘tiga orang’ J\4 " (hachimei) ‘delapan orang’

P44 (yonmei) ‘empat orang’ Jugs (kyuumei) ‘sembilan orang’

HA (gomei) ‘lima orang’ +4  (juumei)  ‘sepuluh orang’
31) [ (Nenkan)

Kata bantu bilangan “=fi (nenkan) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu

yang menyatakan jumlah tahun.

——4F ]

ichinenkan ‘satu tahun’

T

ninenkan *‘dua tahun’
— A

sannenkan ‘tiga tahun’

K S

yonnenkan ‘empat tahun’

LA ]

gonenkan ‘lima tahun’

32) ££4 (Nensei)

INAE ]

rokunenkan  ‘enam tahun’
LAEH

nananenkan ‘tujuh tahun’
J\ A ]

hachinenkan ‘delapan tahun’
JUAEH

kyuunenkan ‘sembilan tahun’
+4E

juunenkan ‘sepuluh tahun’

Kata bantu bilangan 44 (nensei) dipakai untuk menyatakan tingkatan siswa

atau mahasiswa dalam suatu lembaga pendidikan.

A
ichinensei ‘tingkat/kelas satu’
—ARAE
ninensei ‘tingkat/kelas dua’
SEARVAE

sannensei ‘tingkat/kelas tiga

33) A (Nichi)

VU4

yonnenseli ‘tingkat/kelas empat’
TR

gonenseli ‘tingkat/kelas lima’
AN

rokunensei - ‘tingkat/kelas enam’

Kata bantu bilangan H (nichi) dipakai untuk menyatakan urutan tanggal,

kecuali tanggal 1 — H (tsuitachi), tanggal 2 — H (futsuka), tanggal 3 = H
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(mikka), tanggal 4 PU H (yokka), tanggal 5 7. H (itsuka), tanggal 6 7~ H

(muika), tanggal 7 -t H (nanoka), tanggal 8 /\ H (yooka), tanggal 9 JL H

(kokonoka), tanggal 10 + H (tooka), tanggal 14 P4 H (juuyokka),tanggal 19

- Ju H (juukunichi), tanggal 20 — - H (hatsuka), tanggal 24 — -4 H

(nijuuyokka), tanggal 29 —-Ju H (nijuukunichi), misalnya :

+—H
juuichinichi ‘tanggal 11’
Srans

juuninichi ‘tanggal 12°
+=H

juusannichi ‘tanggal 13
1 H

juugonichi ‘tanggal 15’
RANE

juurokunichi ‘tanggal 16’
+tHr

juushichinichi ‘tanggal 17’
+J\H

juuhachinichi ‘tanggal 18’
~+—H

nijuuichinichi ‘tanggal 21’

34) A (Nin)

B e =

nijuuninichi ‘tanggal 22’
—=H

nijuusannichi ‘tanggal 23’
B s T

nijuugonichi ‘tanggal 25’
~ie AV

nijuurokunichi ‘tanggal 26’
renE

nijuushichinichi ‘tanggal 27°
an N

nijuuhachinichi ‘tanggal 28’
=y 1%

sanjuunichi ‘tanggal 30’
& B

sanjuuichinichi ‘tanggal 31’

Kata bantu bilangan A (nin) dipakai untuk menyatakan jumlah orang, kecuali

1 orang — A (hitori) dan 2 orang — A (futari).

=N (sannin) ‘tiga orang’ - A\ (shichinin) “tujuh orang’
uA (yonnin) ‘empat orang’ JUN (hachinin) “‘delapan orang’
A (gonin) ‘lima orang’ JUN " (kyuunin) ‘sembilan orang’
NN (rokunin) ‘enam orang’ -+ A (juunin) ‘sepuluh orang’
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Kata bantu bilangan 7% (sai) dipakai untuk menyatakan jumlah umur atau

usia seseorang, kecuali usia 20 tahun 7% (hatachi). Kata bantu bilangan

ini dapat berarti tahun (umurnya).

— T (issai) ‘satu tahun’ TN
Tk (nisai) ‘dua tahun’ ik
% (sansai) “tiga tahun’ I\ ek
UL (yonsai) ‘empat tahun’ U

H% (gosai) ‘lima tahun’

36) fiit (Satsu)

ok

(rokusai) “‘enam tahun’
(nanasai) “tujuh tahun’
(hassai) ‘delapan tahun’
(kyuusai) “‘sembilan tahun’
(jissai) ‘sepuluh tahun’

Kata bantu bilangan ffft (satsu) dipakai untuk menyatakan satuan buku,

majalah, buku catatan, dan sebagainya. Dalam bahasa Indonesia berarti

...jilid, ... buah (buku, majalah, dsb).

—fiit (issatsu) ‘satu jilid’
— it (nisatsu) ‘dua jilid’
= fit (sansatsu) ‘tiga jilid’

Nl
R iy
AN iy

PO fit (yonsatsu) ‘empat jilid’ Juif

T it (gosatsu) ‘lima jilid’

37)3#[ (Shuukan)

it

(rokusatsu) ‘enam jilid’
(nanasatsu) “tujuh jilid’
(hassatsu) ‘delapan jilid’
(kyuusatsu) ‘sembilan jilid’
(jissatsu) ‘sepuluh jilid’

Kata bantu bilangan i [ (shuukan) dipakai untuk menunjukkan satuan

waktu yang menyatakan jumlah minggu.

— 1A [H]

isshuukan ‘satu minggu’
A

nishuukan ‘dua minggu’
— A

sanshuukan ‘tiga minggu’

DU 35 ]
yonshuukan
3 )
goshuukan
7N 1 [H]

rokushuukan

‘empat minggu’
‘lima minggu’

‘enam minggu’
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38) /& (Soku)
Kata bantu bilangan & (soku) dipakai untuk menyatakan satuan alat kaki

seperti sandal, slipper, kaus kaki, sepatu, dan sebagainya. Dalam bahasa

Indonesia berarti ... pasang.

244" L (issoku) “satu pasang’ /NJ8 ' (rokusoku) ‘enam pasang’

T (nisoku) “dua pasang’ /2 (nanasoku) ‘tujuh pasang’

B (sanzoku) ‘tiga pasang’ JUE  (hassoku) “delapan pasang’

Y & (yonsoku) ‘empat pasang”  Ju/& (kyuusoku) ‘sembilan pasang’

e (gosoku) “lima pasang’ + & (jissoku) ‘sepuluh pasang’
39) 3K (Taba)

Kata bantu bilangan % (taba) dipakai untuk menyatakan satuan benda yang
diikat, dipakai setelah numeralia bahasa Jepang asli.

N (hitotaba) ‘satu ikat’
Y (futataba) ‘dua ikat’

40) 88 (Too)
Kata bantu bilangan 58 (too) dipakai untuk menyatakan jumlah binatang

besar seperti, gajah, kuda, sapi, kerbau, dan sebagainya.

—5H (ittoo) ‘satu ekor’ 7NEH (rokutoo) “‘enam ekor’

—_BH (nitoo) ‘dua ekor’ -E8H (nanatoo) ‘tujuh ekor’

—5H (santoo)  ‘tiga ekor’ J\8H (hachitoo) ‘delapan ekor’

PUEH (yontoo)  ‘empat ekor’ JUEA (kyuutoo) ‘sembilan ekor’

H.58H (gotoo) ‘lima ekor’ -84 (jittoo)  ‘sepuluh ekor’
41) -2 (Tsu)

Kata bantu bilangan -2 (tsu) dipakai untuk menyatakan jumlah barang.

—D (hitotsu) ' ‘satu buah’ 77D (muttsu) “‘enam buah’
—_D (futatsu)  ‘dua buah’ -2 (nanatsu) ‘tujuh buah’
FH> -2 (mittsu) - ‘tiga buah’ J\-D (yattsu)  “delapan buah’
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PU-> (yottsu) ‘empat buah’ Ju-> (kokonotsu) ‘sembilan buah’
> (itsutsu) - “lima buah’ -+ (too) ‘sepuluh buah’

42) A (Tsuki)
Kata bantu bilangan H (tsuki) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu yang

menyatakan jumlah bulan, dipakai setelah numeralia bahasa Jepang asli.

— A (hitotsuki) “satu bulan’
" H (futatsuki) ‘dua bulan’

43)%) (Wa)
Kata bantu bilangan ) (wa) hampir sama dengan kata bantu bilangan hiki

dan too yang berarti ... ekor. Tetapi kata wa hanya dipakai untuk menyatakan
satuan ungas seperti ayam, burung, dan sebagainya, selain itu dipakai juga

untuk menyatakan satuan kelinci.

— (ichiwa)  ‘satu ekor’ 75¥ (rokuwa) ‘enam ekor’
P (niwa) ‘dua ekor’ £ (nanawa) ‘tujuh ekor’
=] (sanwa)  ‘tiga ekor’ J\F] (hachiwa) “‘delapan ekor’
P93 (yonwa) — ‘empat ekor’ JU3Y (kyuuwa)‘sembilan ekor’
TP (gowa) ‘lima ekor’ 4+ (juuwa) “sepuluh ekor’

44) | (Wari)
Kata bantu bilangan | (wari) dipakai untuk menyatakan persentase, satu

wari sama dengan sepuluh persen. Kata bantu bilangan wari  sering
dipakai/digabungkan dengan kata biki sehinggga menjadi waribiki (potongan

harga). Sehingga ichiwaribiki bisa berarti potongan harga sebanyak 10%.

— | (ichiwari) ‘10%’ 7S (rokuwari) “60%’
—H[ (niwari)  “20%’ £% (nanawari) ‘70%’
—H| (sanwari) “30%’ J\E| (hachiwari) “80%’
PUE| (yonwari) ‘40%’ JUEI (kyuuwari) “90%
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Tl (gowari)  ‘50%’ 1% (juuwari) 100%’

Dalam penelitian ini penulis tidak mengambil semua contoh untuk diteliti
namun hanya mengambil beberapa kata bantu bilangan/josiishi yang umum dan
sudah diajarkan kepada responden, yaitu tingkat kelas, bulan, jam, menit,
frekuensi, jumlah orang, jumlah barang elektronik, jumlah barang, lantai, jumlah

hewan, tanggal, harga dan usia.

2.3 Analisis Kesalahan

Kesalahan adalah penyimpangan yang sifatnya sistematis, konsisten, dan
menggambarkan kemampuan pembelajar yang mengacu pada kompetensi (Corder
dalam Pateda, 1989:32). Studi mengenai analisis kesalahan erat kaitannya dengan
pengajaran bahasa, tetapi analisis kesalahan lebih ditekankan pada proses belajar
B2. Melalui kegiatan analisis kesalahan dapat diungkapkan berbagai macam hal
tentang kesalahan berbahasa yang dibuat atau dilakukan oleh pembelajar bahasa.
Sehingga kesalahan itu dapat ditentukan jenis, daerah sifat, sumber dan penyebab
kesalahan.

Hubungan antara pengajaran bahasa dengan kesalahan berbahasa sering
terjadi. Ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa itu erat kaitannya dengan
pengajaran bahasa baik pengajaran bahasa ibu maupun bahasa asing. Kesalahan
bahasa itu sendiri dapat menghambat proses pengajaran bahasa.

Oleh karena itu perlu adanya evaluasi, evaluasi yang dilaksanakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami pelajaran khususnya kata bantu

bilangan bahasa Jepang. Untuk mengukur hasil belajar siswa guru biasanya
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melakukan evaluasi dengan menggunakan tes. Dengan menggunakan tes tersebut,
maka akan diketahui tingkat pemahaman dalam kegiatan pembelajaran dan jenis

kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa.

2.4 Taksonomi Kesalahan Berbahasa
Ada empat taksonomi yang penting dan perlu kita ketahui mengenai
kesalahan berbahasa berdasarkan pendapat Tarigan (1988:145) yaitu :
1. Taksonomi Kategori Linguistik
Taksonomi kategori linguistik adalah taksonomi yang mengklasifikasikan
kesalahan berbahasa berdasarkan komponen linguistik atau unsur-unsur linguistik.
Ada beberapa taksonomi yang didasarkan pada butir linguistik yang dipengaruhi
oleh kesalahan yaitu komponen-komponen bahasa yang mencakup fonologi
(ucapan), sintaksis (tata bahasa), morfologi (gramatika), dan semantik merupakan
dasar dari keempat taksonomi yang ada. Berikut ini adalah keempat komponen
taksonomi linguistik yaitu :
a. Kesalahan Fonologi
Kesalahan dalam fonologi adalah kesalahan yang berkaitan dengan ucapan
yang kemudian di bagi menjadi dua yaitu kesalahan ucapan dan kesalahan ejaan.
b. Kesalahan Morfologi
Kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa yang disebabkan
salah memilih afik, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata majemuk

dan salah memilih bentuk kata.
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Penulis tidak menggunakan kesalahan morfologi karena dalam penelitian ini
tidak berhubungan dengan kata majemuk.
c. Kesalahan Sintaksis

Kesalahan sintaksis ‘adalah kesalahan atau penyimpangan struktur frasa,
klausa atau kalimat serta ketidaktepatan pemakaian partikel.
d. Kesalahan Leksikon

Kesalahan leksikon adalah kesalahan dalam memakai kata yang tidak tepat
atau kurang tepat.

Kesalahan fonologi dibagi menjadi dua, yaitu (Tarigan, 1988:197) :

1) Kesalahan ucapan

Yaitu kesalahan pengucapan kata sehingga menyimpang dari ucapan baku
atau bahkan menimbulkan perbedaan makna. Sedangkan Yoshikawa (1997:9)

membedakan kesalahan ucapan menjadi dua yaitu :

a) Kesalahan penggunaan bunyi tunggal /5.3 (tan’on)
Contoh :JUEF (kuji) dibaca = v 9 U (kyuuji) seharusnya < U (kuji).

b) Kesalahan aksen dan intonasi /7727 &k, A > Fx—3 =3 > (akusento,
intonéshon)
Contoh :JUEF (kuji) dibaca < 9 U(kuuji) seharusnya dibaca < U (kuji).

2) Kesalahan ejaan

Kesalahan ejaan adalah kesalahan menulis kata atau kesalahan menggunakan
tanda baca. Selain pendapat Tarigan (1998:198) Yoshikawa (1997:9) juga
berpendapat sama kemudian membagi kesalahan ejaan menjadi dua yaitu :
a) Kesalahan penulisan karakter huruf

Contoh :
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Untuk kata bantu bilangan yang menyatakan frekuensi ditulis dengan —
(ikkai) bukan —[1] (ikkai), hal ini biasanya terjadi karena jumlah karakter

huruf yang berbeda namun mempunyai cara pengucapan yang sama.
b) Kesalahan penulisan bentuk formal

Kesalahan penulisan bentuk formal tidak terdapat pada penggunaan sushi,

namun terdapat pada kata kerja atau doushi sehingga tidak digunakan dalam

penelitian ini.

Sedangkan Kesalahan Leksikon adalah kesalahan dalam memakai kata yang
tidak atau kurang tepat (Tarigan, 1988:200). Kemudian Yoshikawa (1997 : 9)
membaginya menjadi dua yaitu :

(1) Kesalahan pemilihan kata

Kesalahan pemilihan kosakata merupakan indikasi dalam suatu bidang.

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan pemakaian kosakata yang tidak

tepat pada tempatnya atau juga bisa disebut salah konteks yaitu salah

memakai kosakata yang tidak sesuai dengan konteks kalimat.

Contoh :

DI LD I D720 E (B> D) INWNET
Watashi no sakana wa (mittsu) ga imasu.
Ikan saya ada tiga buah.

DI LOINRIE(SAVEZ) B ET
Watashi no sakana wa (sanbiki) ga imasu.
Ikan saya ada tiga ekor.
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(2) Kesalahan pengungkapan ekspresi
Kesalahan pengungkapan atau ekspresi merupakan kesalahan menempatkan
kata dalam kalimat sehingga walaupun pemilihan katanya benar namun
kalimatnya menjadi janggal.

Contoh :

Untuk menanyakan jumlah seharusnya memakai < - (ikutsu), tetapi yang
digunakan adalah {i7-> (nantsu).

2) Taksonomi Siasat Permukaan

Taksonomi siasat permukaan merupakan taksonomi yang menyoroti
bagaimana cara-cara struktur permukaan berubah. Taksonomi ini menitikberatkan
pada cara-cara struktur permukaan berubah. Secara garis besar kesalahan yang
terdapat dalam taksonomi siasat permukaan adalah permukaan adalah kesalahan
penghilangan, penambahan, salah formasi dan salah susun. Dalam taksonomi
siasat permukaan yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah kesalahan
penambahan dan penghilangan (Taringan, 1988 : 148)
(1) Penghilangan

Kesalahan penghilangan ditandai dengan ketidakhadiran suatu butir yang

seharusnya ada dalam ucapan maupun penulisan yang tidak benar.

Contoh :

— H | - 7> (mikka) jawaban siswa #-7> (mika).
Pada tipe kesalahan ini siswa kurang menambahkan huruf - (tsu) sebagai

penanda konsonan rangkap.
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(2) Penambahan
Kesalahan penambahan merupakan kebalikan dari kesalahan penghilangan.
Kesalahan ini ditandai dengan hadirnya suatu butir atau unsur yang seharusnya
tidak muncul dalam ucapan maupun tulisan yang baik dan benar.
Contoh :
10 ekor / T @ - OF & (juppiki) jawaban siswa U« 9 > OV E (juuppiki).
Dalam kata bantu bilangan (josishi) untuk menyatakan banyaknya ungas,
menggunakan kata U« - U8 (juppiki).

3) Taksonomi Efek Komunikatif

Dalam taksonomi ini kesalahan dipandang dari efek yang ditimbulkan
terhadap penyimak atau pembaca. Pusat perhatian dalam taksonomi ini tertuju
pada pembedaan antara kesalahan yang seolah-olah menyebabkan salah
komunikasi.

4) Taksonomi Komparatif

Taksonomi komparatif ini merupakan taksonomi yang kesalahannya
didasarkan pada perbandingan antara struktur-struktur kesalahan bahasa kedua
dan tipe-tipe konstruksi lainnya.

Dari keempat jenis taksonomi di atas yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah taksonomi kategori linguistik dan taksonomi siasat permukaan. Penulis
tidak menggunakan taksonomi efek komunikatif, karena pada penelitian ini
menggunakan tes tulis saja. Sedangkan penulis tidak menggunakan taksonomi
komparatif, karena pada penelitian ini tidak membandingkan struktur-struktur

kesalahan bahasa kedua dan tipe-tipe konstruksi lainnya.
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2.5 Penyebab Kesalahan
Setelah mengetahui jenis kesalahan, penyebab kesalahan perlu dicari agar

kesalahan dapat diperbaiki. Menurut Pateda (1989:67), ada 6 penyebab kesalahan.

1. Pendapat Populer
Penyebab kesalahan yang bersumber pada ketidak-hatian pembelajar

pengetahuan  terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi. Kesalahan
bersumber pada pemilihan bahan yang terlalu rumit, teknik pengajaran yang
kurang menarik atau kurang benar.
2. Bahasa ibu

Bahasa ibu atau dalam bahasa asing yaitu first language atau mother
language ini memberi pengaruh terhadap proses belajar bahasa kedua atau bahasa
asing. Hal ini dikarenakan bahwa setiap hari pembelajar tersebut berada dalam
situasi yang didominasi oleh penggunaan bahasa ibu.
3. - Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang turut memberikan
pengaruh terhadap penguasaan bahasa seorang pembelajar. Lingkungan meliputi
di sekolah, di rumah dan lingkungan masyarakat.
4. Kebiasaan

Kebiasaan berhubungan dengan pengaruh bahasa ibu dan lingkungan.
Pembelajar terbiasa dengan pola-pola bahasa yang didengarnya. Pola dan bentuk

tersebut sudah menjadi kebiasaan sehingga kesalahan pun sulit dihilangkan.
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5. Interlingual

Menurut Selinker (dalam Pateda, 1989:73), interlingual adalah aktivitas
belajar yang menghasilkan pola-pola pada bahasa kedua yang dipengaruhi oleh
bahasa pertama. Interlingual atau transfer positif terjadi akibat system bahasa ibu
mirip dengan bahasa yang dipelajari.
6. Interferensi

Menurut Baradja (dalam Pateda, 1989:75), interferensi adalah adanya
tuturan seseorang yang menyimpang dari norma-norma bahasa pertama sebagai
akibat dari perkenalannya dengan bahasa kedua, atau baliknya, menyimpang dari
bahasa kedua akibat kuatnya daya tarik pola-pola yang terdapat pada bahasa
pertama. Menurut Pateda (1989:75) prinsip interferensi yaitu, adanya pengaruh
yang berasal dari bahasa pertama atau bahasa ibu yang memiliki kaidah yang
berbeda dengan bahasa yang sedang dipelajari, dan bahasa pertama memberikan
pengaruh terhadap pembelajar ketika mempelajari bahasa yang sedang dipelajari

tersebut.

2.6 Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang relevan, sebagai berikut :
1. Nunik Indrawati (2003) dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan
Kata Bilangan / Suushi ( #%7i ) yang Menyatakan Waktu Pada Siswa
Kelas XI Bahasa SMA Negeri 2 Nganjuk Tahun Ajaran 2007/2008”.

Penelitian ~ tersebut menggunakan metodologi  kuantitatif.  Hasil
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penelitiannya menunjukkan adanya kesalahan banyak terjadi pada

kesalahan pemilihan kata yang menyatakan menit.

Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini akan
menganalisis tentang Analisis kesalahan kata bantu bilangan (josiishi) pada siswa
kelas XIlI Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014, dan menggunakan
metode penelitian pendekatan kualitatif deskriptif dengan instrumennya yaitu tes
dan kuesioner. Jika pada penelitian terdahulu yang pertama hanya menganalisis

penggunaan kata bilangan / Suushi ( %7 ) yang menyatakan waktu saja, maka

dalam penelitian ini penulis mengembangkan peneliti terdahulu dengan
menganalisis tentang kata bantu bilangan (josishi) secara keseluruhan yang sudah

diajarkan kepada responden.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode penelitian erat kaitannya dengan teknik dan instrumen penelitian.
Metode adalah cara yang harus dilakukan, teknik adalah cara dalam menjalankan
metode, sedangkan instrument adalah alat yang digunakan. Fungsi dari metode ini

adalah untuk memperlancar pencapaian tujuan secara lebih efektif dan efisien.

3.1  Jenis Penelitian

Berdasarkan dari pengumpulan data, penulis ingin mengetahui tingkat
kemampuan memahami siswa bahasa dalam menggunakan kata bantu bilangan
bahasa Jepang dengan cara menyebar tes dan angket. Penelitian dalam bahasa
asing mempunyai peran yang sangat penting untuk meningkatkan hasil proses
belajar-mengajar. Hal ini dapat memberi masukan pada para pengajar maupun
yang sedang belajar bahasa asing, sehingga nantinya proses pembelajaran
berlangsung efektif.

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini yaitu pendekatan
kualitatif deskriptif. Dengan demikian akan menghasilkan gambaran atau

fenomena yang sebenarnya.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah dari manakah subjek memperoleh

data. Dalam penelitian ini adalah tes dan angket oleh responden siswa Bahasa
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SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014. Penulis memilih responden siswa
Bahasa kelas XII karena mereka sudah belajar cukup banyak tentang kata bantu
bilangan (josushi). Selain itu, mereka lebih fokus belajar bahasa Jepang,
dibandingkan dengan kelas dibawahnya. Penulis mengambil 39 responden siswa
kelas X11 Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014.
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di SMAN 1 Pandaan yang beralamat di Jalan
Dr. Suetomo Pandaan, Kabupaten Pasuruan.
3.2.2 Waktu Pengambilan Data

Pelaksanaan tes dilaksanakan pada 25 April 2014 pukul 11.00-12.00 WIB
di kelas X1l IB1 dan pukul 12.00-13.00 di kelas XII IB2 SMAN 1 Pandaan.

Waktu yang digunakan adalah 60 menit untuk mengisi kuesioner dan tes.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat
kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Namun
demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai
bentuk penelitian (Sugiyono, 2010:102).

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
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mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:102).

Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut.

1. Pembuatan Soal Tes

Arikunto (2006:150) menjelaskan pengertian tes adalah sederetan
pertanyaan / latihan untuk mengukur keterampilan, pengukuran, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Dalam tes ini soal tes yang dibuat berkaitan dengan kata bantu bilangan
(josiishi) dengan jumlah soal 105. Diantaranya ada yang mengalami perubahan
bunyi awal katanya setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan tertentu,
seperti kata bantu bilangan hon akan menjadi pon apabila dipakai setelah bilangan
ichi (1). Tes tulis dibagi menjadi empat bagian. Untuk tes bagian pertama yaitu,
berupa melengkapi kolom yang terdiri dari kata bantu bilangan (josiishi) tentang
tingkat kelas, bulan, jam, menit, frekuensi, jumlah orang, jumlah barang
elektronik, jumlah barang, lantai, jumlah hewan, tanggal dan harga. Untuk tes
bagian kedua yaitu, berupa menjodohkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang
sesuai dengan pasangan kata bantu bilangan (josishi) yang benar. Untuk tes
bagian ketiga yaitu, berupa melingkari jawaban yang benar dari pilihan jawaban
yang sudah ada. Sedangkan untuk tes bagian keempat yaitu, siswa ditugaskan
untuk membuat karangan pendek dengan menggunakan kata bantu bilangan
bahasa Jepang minimal ada 5 kata bantu bilangan (josiishi). Pada penelitian tes
tulis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dalam mengetahui jenis
kesalahan apa saja yang terjadi pada siswa kelas X1l Bahasa SMAN 1 Pandaan

Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan (josiishi).
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2. Kuesioner (Angket)

Dalam penyusunan pertanyaan kuesioner, penulis membuat 12 pertanyaan.
Terdiri dari 8 pertanyaan berupa pilihan ganda dan 4 pertanyaan esai dengan
memberi penjelasan. Pertanyaan kuesioner seputar dengan faktor penyebab
kesulitan dalam memahami kata bantu bilangan bahasa Jepang. Kuesioner ini
bertujuan untuk mencari jawaban dari rumusan masalah kedua yaitu faktor

penyebab kesalahan siswa dalam memahami kata bantu bilangan (josiishi).

3.4  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah tes dan kuesioner sudah diperoleh kembali
kepada penulis. Analisis data bertujuan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini mengenai analisis kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN 1
Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan (josiishi).

Berikut adalah tahapan dalam analisis data :

1. Setelah semua instrumen penelitian terkumpul, penulis akan mencocokkan
jawaban tes dari responden dengan kunci jawaban.

2. Menghitung jumlah jawaban benar dan salah lalu menampilkan dalam bentuk
tabel dan persentase.

3. Setelah mengetahui jumlah data jawaban salah dan benar kemudian penulis
mengklasifikasikan dan menghitung jawaban responden sesuai dengan
masing-masing jenis kesalahannya.

4. Melakukan analisis data berdasarkan klasifikasi jenis kesalahan.
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Menghitung jawaban kuesioner dari responden lalu menampilkan hasilnya
dalam bentuk tabel.

Mengklasifikasikan dan menganalisis jawaban kuesioner.

Hasil analisis ‘akan  dideskripsikan ‘menggunakan bahasa dan kata-kata
sehubungan dengan jenis kesalahan yang sering terjadi pada responden dalam
memahami kata bantu bilangan (josiishi).

. Setelah semua data selesai dianalisis, hasil penelitian akan disimpulkan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil tes soal yang membahas tentang
kemampuan siswa kelas XIlI Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014

dalam memahami kata bantu bilangan (josishi).

4.1 Temuan

411 Tes Kepada Siswa Kelas XIl Bahasa SMAN 1 Pandaan Angkatan
2013-2014

Pada hasil tes penggunaan kata bantu bilangan (josishi) diketahui bahwa
beberapa subjek penelitian melakukan kesalahan di setiap bagian soal. Hal
tersebut membuktikan bahwa kurangnya pemahaman dalam menggunakan kata
bantu bilangan (josishi) sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan. Berikut
adalah temuan kesalahan berdasarkan jenis kesalahannya :

Tabel 4.1 Temuan Jenis Kesalahan

Jenis Kesalahan Temuan
Kesalahan taksonomi siasat permukaan Penghilangan 5
Penambahan 17
Kesalahan taksonomi kategori linguistik Fonologi 28
Leksikon 18

Hasil keseluruhan persentase jumlah benar dan salah pada 105 soal, data

tersebut disajikan pada tabel 1, 2 dan 3 (Tabel terlampir).
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4.1.2 Kuesioner Kepada Siswa Kelas XIlI Bahasa SMAN 1 Pandaan

Angkatan 2013-2014

Berikut akan dijelaskan mengenai hasil kuesioner yang telah disebarkan

pada responden yaitu siswa bahasa kelas XII SMAN 1 Pandaan Angkatan 2013-

2014. Dalam kuesioner. tersebut terdapat 12 pertanyaan yang terdiri dari 8

pertanyaan pilihan ganda dan 4 pertanyaan uraian. Pertanyaan tersebut berkaitan

dengan penggunaan Kata bantu bilangan (josishi). Berikut adalah hasil persentase

hasil jawaban dari kuesioner.

Tabel 4.2 Persentase Hasil Jawaban Kuesioner

No Pertanyaan Jawaban Presentase
1 Sudah berapa lama anda belajar Kurang dari setahun 0%
bahasa Jepang? 1-3 tahun 87%
Lebih dari 3 tahun 13%
2 Apakah anda sudah mempelajari Sudah, dan saya 67%
kata bantu bilangan bahasa Jepang? memahaminya
Sudabh, tapi tidak 38%
memahaminya
Belum, dan saya tidak 0%
memahaminya
3 Apakah menurut anda belajar kata lya 92%
bantu bilangan bahasa Jepang itu Sedang 8%
penting? Tidak 0%
4 Apakah anda benar-benar Ya 19%
memahami fungsi/penggunaan dari Sedang 79%
kata bantu bilangan bahasa Jepang? Tidak 2%
5 Dalam membuat/menulis karangan Sering 23%
dan percakapan (kaiwa) apakah Kadang-kadang 74%
anda sering melakukan kesalahan Tidak pernah sama 3%
dalam menggunakan kata bantu sekali
bilangan bahasa Jepang?
6 Apakah kata bantu bilangan bahasa lya, semuanya 0%
Jepang mengalami perubahan bunyi | mengalami perubahan
setelah digabungkan dengan angka? | lya, ada beberapa yang 100%
mengalami perubahan
Tidak ada yang 0%
mengalami perubahan
Perubahan bunyi 48%
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Lanjutan Tabel 4.2

7 Apakah anda hafal dengan Hafal semuanya 0%
perubahan-perubahan bunyi yang Hafal beberapa saja 100%
terjadi pada kata bantu bilangan Tidak hafal sama 0%
bahasa Jepang? sekali
8 Apakah Bapak/Ibu guru perlu Sangat perlu 87%

menjelaskan sekali lagi tentang bab
kata bantu bilangan bahasa Jepang
agar anda dapat benar-benar
memahami bab tersebut?

9 Kesulitan apa yang sering anda Menggolongkan 33%
temui saat menggunakan kata bantu Perubahan bunyi 48%
bilangan bahasa Jepang? Jumlahnya banyak 14%
Partikel 5%
10 | Apa yang menyebabkan anda sering | Kurang paham, kurang 44%
mengalami kesulitan memahami teliti, kurang belajar
kata bantu bilangan bahasa Jepang? Tidak hafal/lupa 56%
11 Bagaimana cara anda mengatasi Belajar kembali 85%
kesulitan dalam memahami (mencatat, menghafal,
tersebut? membuat kalimat,
membaca, banyak
latihan)
Bertanya kepada 15%
guru/teman yang lebih
mengerti
12 Sebutkan kata bantu bilangan 100%

bahasa Jepang apa saja yang
mengalami perubahan bunyi yang
anda ketahui?

4.2 Pembahasan

Dari temuan di atas dapat diketahui bahwa dari TES I, TES Il, dan

membuat karangan pendek, berikut adalah pembahasan soal untuk menjawab

rumusan masalah (1.2).
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4.2.1 Jenis Kesalahan yang sering terjadi pada Siswa Kelas XIlI Bahasa

SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam Memahami Kata

Bantu Bilangan (Josiishi).

Pada bagian terakhir dalam penelitian ini penulis akan mengambil
kesimpulan bahwa jika jawaban benar maka dianggap siswa telah mampu
memahami tentang materi pada soal tersebut. Dan dengan melihat dari sisi
jawaban yang salah maka secara otomatis akan menjadikan jawaban bagi rumusan

masalah yang kedua yaitu pada faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa

SMAN 1 Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan

(josiishi).

Tabel 4.3 Kesalahan Taksonomi Siasat Permukaan Penambahan

No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar)
1 K AN (yonnensei) XA (yonensei)
2 LA T (yonji) £ T (yoji)
3 L& 9 25 (juukkai) C & o 70 (jukkai)
4 Cw 9 > U (juuppiki) U > TUE (juppiki)
5 12> S0 (nissai) IZ &V (nisai)

Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan pada taksonomi siasat permukaan
penambahan. Subjek peneliti menambahkan salah satu butir yang seharusnya ada

dalam ucapan. Pada no 1 dan 2 menambahkan huruf A, (n) pada &AW
(yonensei) dan & U (yoji). Pada no 3 dan 4 menambahkan huruf 9 (u) pada U
2720 (jukkai) dan U« > U8& (juppiki). Pada no 5 menambahkan huruf -

(tsu) kecil pada {Z = U (nisai).
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Tabel 4.4 Kesalahan Taksonomi Siasat Permukaan Penghilangan

No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar)
1 VN (igatsu) VB3O (ichigatsu)
L U (juji) Cw 9 U (juuji)
3 L 20 (yokai) £ AD3 (yonkai)
4 1372\ (hadai) iZ 572\ (hachidai)
5 C 720> (judai) L 9 720 (juudai)
6 2> (mitsu) x> (mittsu)
U &> (yotsu) X - (yottsu)
8 7> (mika) F > 7> (mikka)
9 C W52 5 (juichinichi) L 9 WWHIZH (juuichinichi)
10 L & A2 H (jusannichi) L@ 9 & AUZH (juusannichi)
11 U v ZIZ% (jugonichi) L9 9 ZIZ 5 (juugonichi)
12 IZCwpWNHIZH IZLw IWNHITH
(nijuichinichi) (nijuuichinichi)
13 | (2L w S AT H (nijusannichi) WZlw o SAICH

(nijuusannichi)
14 12 Cw ZIZ% (nijugonichi) | (2T w 5 ZIZH (nijuugonichi)

15 C @ ¥ A (juman) L @ 9 % A (juuman)
16 X &0 (yosai) X A&\ (yonsai)
17 V5 A (ifun) Vo 5 A (ippun)

Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan pada taksonomi siasat permukaan
penghilangan. Subjek peneliti menghilangkan salah satu butir yang seharusnya

ada dalam ucapan. Pada no 1 dan 4 menghilangkan huruf ©(chi) pada \» 573
“D(ichigatsu) dan |X 5720 (hachidai). Padano 2, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15
menghilangkan huruf 5 (u) pada U« 9 U (juuji), C@p 95 (juuichi), Cw 9
& vl B (juusannichi), Tw 95 Z 12 H (juugonichi), 12 Lw 9 W\ BT H
(nijuuichinichi), 12 U v 2 & AT B (nijuusannichi), (2 Uw 5 T2 H
(nijuugonichi), dan U« 9 % A, (juuman). Pada no 3 dan 16 menghilangkan

huruf A (n) pada & A7 0> (yonkai) dan J A =V (yonsai). Pada no 6, 7, 8,
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dan 17 menghilangkan huruf - (tsu) kecil pada # - -> (mittsu), & > (yottsu),

Fr> 7> (mikka), dan Vv 55 A0 (ippun).

Tabel 4.5 Kesalahan Leksikon

No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar)
1 7272 73> (nanagatsu) L B 7232 (shichigatsu)
2 L H2>0 (shichikai) 7272 73> (nanagatsu)
3 VB IZ AU (ichinin) ONE D (hitori)

4 (212 A (ninin) 5720 (futari)

S 727212 /v (nananin) L B A (shichinin)
6 VD (itsu) O &5 (hitotsu)

e <> (hatsu) <> D (yattsu)

8 < (kutsu) = = ®-> (kokonotsu)
9 B 7280 (ichikai) s 2 (ikkai)

10 VN5 7 (ichika) DU B (tsuitachi)
11 Z 7> (goka) VO (itsuka)

12 ASASIEY R DRSYIR 72 D7)~ (nanoka)

(nanaka/shichika)

13 <l =W 97> (kukalkyuuka) Z Z ® > (kokonoka)
14 | Tw 957272125 (juunananichi) | Tw 9 L 5125 (juushichinichi)
15 (ZCw 2727212 H IZLw o LHIZH

(nijuunananichi) (nijuushichinichi)

16 VB AU (ichisen) A (sen)

17 L B4 A (shichisen) 72794 AU (nanasen)
18 IZC @ 9 & (nijuusai) I%7= % (hatachi)

Kesalahan ini termasuk dalam taksonomi kategori linguistik yaitu kesalahan

leksikon. Kesalahan dalam pemakaian kata yang tidak tepat atau kurang tepat.

Pada no 1, 5, 14, dan 15 seharusnya menggunakan L & (shichi) bukan 7273

(nana) pada L %732 (shichigatsu), L ©IZ A (shichinin), Uw 5 L HITA

(juushichinin), dan (Z U @ 9 {2 % (nijuunichi). Pada no 2 dan 17 seharusnya

menggunakan 7272 (nana) bukan L H(shichi) pada 7272732 (nanagatsu) dan

72724 A (nanasen). Pada no 2 dan 17 seharusnya menggunakan 7372 (nana)
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bukan L% (shichi) pada 72727232 (nanagatsu) dan 7272t /A (nanasen). L5
dan 7¢ 7% sama-sama mempunyai arti angka tujuh, tetapi pada kata bantu

bilangan/josiishi sudah ditentukan masing-masing pemakaiannya. Pada no 3 dan 4

seharusnya menggunakan O~& 0 (hitori) dan 572V (futari), bukan W52 A
(ichinin) dan {Z(Z A (ninin).

Pada no 6, 7, dan 8 seharusnya menggunakan & <> (hitotsu), <°> >
(yattsu), dan = Z ®-> (kokonotsu), bukan V> (itsu), %> (hatsu), dan < -
(kutsu). Pada no 10 seharusnya menggunakan -2\ 7= % (tsuitachi), bukan U5 7)»
(ichika). Pada no 11, 12, dan 13 seharusnya menggunakan V> -27)> (itsuka), 72 ™
7> (nanoka), dan = Z ™ 7> (kokonoka) bukan Z'7> (goka), 7272y [ LB
(nanaka/shichika), dan < 2> / & @ 9 7> (kuka/kyuuka). Pada kata bantu

bilangan/josiishi tersebut hanya menggunakan jumlah satu sampai sepuluh untuk

menghitung jumlah suatu benda atau objek.

Pada no 9 seharusnya menggunakan V- 7>\ (ikkai), bukan VN5 730N
(ichikai). Pada no 16 seharusnya menggunakan /. (sen), bukan % A
(ichisen). Pada no 18 seharusnya menggunakan 3.7z % (hatachi) bukan {(Z U« 9

S (nijuusai).

Tabel 4.6 Kesalahan Fonologi

No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar)
1 %A < OvE (rokuhiki) A > URE (roppiki)
2 I3 HOVE (hachihiki) IL 2T & (happiki)
3 L @ 9 OE (juuhiki) Lo V& (juppiki)
4 £ H SV (hachisai) L5 S (hassai)

5 L@ 9 E b (juusai) L > S0 (jussai)
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6 <9 235 (kuugatsu) < M35 (kugatsu)

7 S A5 A (sanfun) & AV A (sanbun)

8 Z 5/ (gofun) Z 5 A (gofun)

9 A <5 Au (rokufun) A o5/ (roppun)

10 I% B 5 A (hachifun) L5 5 A (happun)

11 S D30 (sangai) S A7 (sankai)

12 L0 (yokai) X AuD0 (yonkai)

13 I > 220 (hakkai) £ H 220 (hachikai)

14 < 9 20 (kuukai) = w9 70 (kyuukai)

15 Z 720> (kodai) Z 720 (godai)

16 < 9 720 (kuudai) ¥ 9 720 (kyuudai)

17 A < 0 (rokukai) % 5 MU (rokkai)

18 < 220 (kuukai) = 9 7 (kyuukai)

19 (ZTOVE (nibiki) (ZONE (nihiki)

20 L ANE (yonbiki) X A O (yonhiki)

21 | Uw 9 X v 915 (juukyuunichi) L w 9 <125 (juukunichi)

22 IZCw 2 & 2IThH 2w 9 <15 (nijuukunichi)
(nijuukyuunichi)

23 K AT+ < (yonbyaku) & A% < (yonhyaku)

24 A < U= < (rokuhyaku) % - % < (roppyaku)

25 ILH %< (hachihyaku) L > % < (happyaku)

26 S AUt AU (sansen) S AUt AU (sanzen)

27 A (gozen) Z A (gosen)

28 < 9 A (kuusen) X 9t A (kyuusen)

Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan fonologi yaitu kesalahan

pengucapan kata. Kesalahan pengucapan berpengaruh juga pada kesalahan

penulisan, sehingga menyimpang dari ucapan baku atau bahkan menimbulkan

perbedaan makna. Pada no 1, 2, 3, 4, 9, 10, 17, 24 dan 25 seharusnya

menggunakan - (tsu) kecil pada A > U & (roppiki), 13> (happiki), L@

> O E (juppiki), [T > S (hassai), A > 5 A (roppun), (£ .5 A (happun), 5

SN (rokkai), 5> U= < (roppyaku), dan |2 TU8% < (happyaku). Pada no 6
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seharusnya menggunakan < 723-> (kugatsu) bukan < 9 73-> (kuugatsu). Pada no
7, 8 dan 15 seharusnya menggunakan & A5 AU (sanbun), 5 A (gofun), dan &
72> (godai) bukan & A5 Au (sanfun), Z 5 A (kofun), dan Z 720 (kodai). Pada
no 11, 12, dan 13 seharusnya menggunakan & A/7>V> (sankai), J A/ 7230
(yonkai), dan [Z %5230 (hachikai) bukan & A3\ (san’gai), & 720> (yokai),
dan (X572 v (hakkai). Pada no 16, 18 dan 28 seharusnya menggunakan X & 9
720N (kyuudai), X v 9 230 (kyuukai), & @ 9 A (kyuusen) bukan < 9 72vh
(kuudai), < 9 230 (kuukai), dan < 9 A (kuusen). Pada no 19, 20, 23, 26 dan
27 seharusnya menggunakan (ZOv& (nihiki), JA/O& (yonhiki), LA %<
(yonhyaku), = At A (sanzen), dan =+ A (gosen) bukan (Z TN (nibiki), & A
& (yonbiki), L A U= < (yonbyaku), = A8 A (sansen), dan =+ A (gozen).
Pada no 21 dan 22 seharusnya menggunakan U« 9 < (2% (juukunichi) dan {Z
Cw 9 <IZH (nijuukunichi) bukan Cw 9 Z @ 925 (juukyuunichi) dan (2T
P 9 X @ 9125 (nijuukyuunichi).

Selain menggunakan tes mengisi soal pada kolom untuk menjawab
rumusan masalah pertama, pada penelitian ini juga digunakan model soal
membuat karangan pendek. Pada hasil karangan pendek yang telah terkumpul,
subjek penelitian._memiliki tingkat kesalahan rendah, karena 76,05% siswa

menjawab benar sesuai dengan yang diperintahkan dalam soal yaitu membuat

karangan pendek dengan menyebutkan minimal 5 kata bantu bilangan.
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Tabel 4.7 Nilai Responden

Responden Nilai Responden Nilai
t 54 21 84
2 56 22 84
3 61 23 85
4 64 24 85
5 67 25 85
6 67 26 85
7 70 27 85
8 70 28 86
9 72 29 86
10 74 30 86
11 75 31 87
15 76 32 87
13 77 33 89
14 78 34 89
15 79 35 90
16 79 36 90
17 80 37 95
18 81 38 96
19 82 39 97
20 82

Berdasarkan keterangan nilai di atas dapat diketahui bahwa dari seluruh

responden yang berjumlah 39 siswa, rata-rata nilai yang didapat adalah 80.

4.2.2 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Kelas XIlI Bahasa SMAN 1
Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam Memahami Kata Bantu
Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan hasil kuesioner, peneliti mengggali informasi dari responden

tentang apa yang menjadi  faktor penyebab terjadinya kesalahan yang

mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami kata bantu bilangan (josiishi).
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Sudah berapa lama anda belajar
bahasa Jepang?
13% 0%

e Ea

# Kurang dari setahun
M 1-3 tahun
i Lebih dari 3 tahun

Diagram 1 : Persentase Responden dalam Belajar Bahasa Jepang
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa 87% siswa sudah 1-3 tahun belajar bahasa
Jepang, 13% lebih dari 3 tahun sudah belajar bahasa Jepang, dan 0% atau tidak

ada yang kurang dari setahun belajar bahasa Jepang.

Apakah anda sudah mempelajari kata bantu
bilangan bahasa Jepang?
0%

@ Sudah, dan saya
memahaminya

M Sudah, tapi tidak
memahaminya

i Belum, dan saya tidak
memahaminya

Diagram 2 : Persentase Tanggapan Responden dalam Mempelajari Kata
Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa 62% siswa sudah mempelajari kata bantu
bilangan (josiishi) dan memahaminya, 38% siswa sudah mempelajari kata bantu
bilangan (josiishi), tetapi tidak memahaminya, dan 0% siswa yang belum

mempelajari kata bantu- bilangan (josiishi), dan tidak memahaminya. Dari
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penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siswa bahasa kelas XII sudah

mempelajari kata bantu bilangan (josishi).

Apakah menurut anda belajar kata bantu bilangan
bahasa Jepang itu penting?

8%__ 0%

M lya
M Sedang
i Tidak

Diagram 3 : Persentase Tanggapan Responden Pentingnya Belajar Kata

Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa 92% siswa menganggap bahwa belajar

kata bantu bilangan (josishi) itu penting, 8% siswa menganggap bahwa belajar

kata bantu bilangan (josishi) itu sedang atau tidak terlalu penting, dan 0% siswa

yang menganggap bahwa belajar kata bantu bilangan (josiishi) itu tidak penting.

Apakah anda benar-benar memahami
fungsi/penggunaan dari kata bantu bilangan bahasa
Jepang?

19%

2%

Hlya
Sedang

79% u Tidak

Diagram 4 : Persentase Tingkat Pemahaman Kata Bantu Bilangan (Josishi)

Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa 79% siswa benar-benar memahami

fungsi/penggunaan dari kata bantu bilangan (josishi), 19% siswa menjawab

sedang atau siswa tidak begitu memahami fungsi/penggunaan dari kata bantu
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bilangan (josishi), dan 2% siswa menjawab tidak benar-benar memahami

fungsi/penggunaan dari kata bantu bilangan (josiishi).

Dalam membuat/menulis karangan dan percakapan (kaiwa)
apakah anda sering melakukan kesalahan dalam
menggunakankata bantu bilangan bahasa Jepang?

3% 23%

‘ M Sering

M Kadang-kadang

i Tidak pernah sama sekali

Diagram 5 : Persentase Responden dalam Melakukan Kesalahan
Menggunakan Kata Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 5 diketahui bahwa 74% siswa menjawab kadang-kadang
melakukan kesalahan ketika membuat/menulis karangan dan percakapan (kaiwa)
dalam menggunakan kata bantu bilangan (josiishi), 23% siswa menjawab sering
melakukan kesalahan ketika membuat/menulis karangan dan percakapan (kaiwa)
dalam menggunakan kata bantu bilangan (josishi), dan 3% siswa menjawab tidak
pernah sama sekali melakukan kesalahan ketika membuat/menulis karangan dan

percakapan (kaiwa) dalam menggunakan kata bantu bilangan (josishi).
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Apakah kata bantu bilangan bahasa Jepang mengalami
perubahan bunyi setelah digabungkan dengan angka?

0%____ 0%

# lya, semuanya mengalami
perubahan

H lya, ada beberapa yang
mengalami perubahan

i Tidak ada yang mengalami
perubahan

Diagram 6 : Persentase Responden dalam Memahami perubahan Bunyi
Kata Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa 100% atau semua siswa menjawab
bahwa kata bantu bilangan (josishi) mengalami perubahan bunyi setelah
digabungkan dengan angka, 0% siswa menjawab semuanya mengalami perubahan,
dan 0% siswa menjawab tidak ada yang mengalami perubahan. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa memahami ada beberapa kata bantu bilangan

(josiishi) yang mengalami perubahan bunyi setelah digabungkan dengan angka.

Apakah anda hafal dengan perubahan-perubahan bunyi yang
terjadi pada kata bantu bilangan bahasa Jepang?

0%____ 0%
# Hafal semunya

M Hafal beberapa saja

u Tidak hafal sama sekali

Diagram 7 : Persentase Responden dalam Menghafal Kata Bantu Bilangan
(Josiishi).

Berdasarkan gambar 7 diketahui bahwa 100% atau semua siswa menjawab bahwa
hafal beberapa saja dnegan perubahan-perubahan bunyi yang terjadi pada kata

bantu bilangan (josishi), 0% siswa menjawab hafal semua dengan perubahan-
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perubahan bunyi yang terjadi pada kata bantu bilangan (josiishi), dan 0% siswa
menjawab tidak hafal sama sekali dengan perubahan-perubahan bunyi yang terjadi

pada kata bantu bilangan (josishi).

Apakah Bapak/lbu guru perlu menjelaskan sekali lagi tentang
bab kata bantu bilangan bahasa Jepang agar anda dapat benar-
benar memahami bab tersebut?

13% 0%

i Sangat perlu
H Tidak begitu perlu
i Tidak perlu

Diagram 8 : Persentase Tanggapan Responden tentang Perlunya Guru
Menjelaskan Kembali Kata Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 8 dapat diketahui bahwa 87% siswa menjawab bahwa
Bapak/Ibu guru sangat perlu menjelaskan sekali lagi tentang bab kata bantu
bilangan (josishi) agar siswa dapat benar-benar memahami bab tersebut, 13%
siswa menjawab bahwa Bapak/lbu guru tidak begitu perlu menjelaskan sekali lagi
tentang bab kata bantu bilangan (josishi), dan 0% siswa menjawab bahwa
Bapak/Ibu guru tidak perlu menjelaskan sekali lagi tentang bab

kata bantu bilangan (josiishi).
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Kesalahan apa yang sering anda temui dalam memahami
penggunaan kata bantu bilangan bahasa Jepang?

5%

i Menggolongkan
H Perubahannya
i Jumlahnya banyak

M Partikel

Diagram 9 : Persentase Kesalahan yang Dialami Responden dalam
Memahami Kata Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 9 dapat diketahui bahwa 48% siswa menjawab kesulitan
yang sering dialami saat menggunakan kata bantu bilangan (josishi) adalah
mengenai perubahannya, 33% siswa menjawab kesalahan yang sering dialami
adalah menggolongkan sesuai dengan penggunaan dan jenisnya, 14% siswa
menjawab kesalahan yang sering dialami adalah karena jumlah kata bantu
bilangan (josiishi) yang ada cukup banyak untuk dipelajari dan dihafalkan, dan
5% siswa menjawab kesalahan yang sering dialami adalah dalam menggunakan

partikel.
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Apa yang menyebabkan anda sering mengalami kesalahan
dalam memahami tersebut?

8 Kurang paham, kurang
belajar, kurang teliti

M Tidak hafal/lupa

Diagram 10 : Persentase Penyebab Responden Mengalami Kesalahan dalam
Memahami Kata Bantu Bilangan (Josiishi).

Berdasarkan gambar 10 dapat diketahui bahwa 56% siswa menjawab penyebab
siswa mengalami kesalahan adalah tidak hafal/lupa, 44% siswa menjawab kurang

paham, kurang belajar dan kurang teliti.

Bagaimana cara anda mengatasi kesalahan dalam memahami
tersebut?

15% __

i Belajar Kembali (Mencatat,
Menghafal, Membuat
Kalimat, Membaca, Banyak
Latihan)

Diagram 11 : Persentase Responden dalam Mengatasi Kesalahan.
Berdasarkan gambar 11 dapat diketahui bahwa 85% siswa dalam mengatasi
kesalahan yang ditemui adalah dengan belajar kembali (mencatat, menghafal,
membuat kalimat, membaca, dan banyak latihan), dan 15% siswa menjawab
bertanya kepada guru/teman yang lebih mengerti.

Pertanyaan uraian Kuesioner yang terakhir yaitu “Sebutkan kata bantu

bilangan bahasa Jepang apa saja yang mengalami perubahan bunyi yang anda
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ketahui? (Minimal 3)”. Dalam menjawab pertanyaan terakhir kuesioner ini, semua
responden menyebutkan dengan benar contoh kata - bantu bilangan - yang
mengalami perubahan seperti, \ > > X A (ippon), & A TNE (sanbiki), & A3
(san’gai), O~& 0 (hitori), dil.

Berdasarkan data yang penulis peroleh melalui kuesioner dari subjek
penelitan dapat dianalisis bahwa faktor penyebab kesalahan dalam memahami
kata bantu bilangan (josushi) disebabkan oleh jumlah kata bantu bilangan
(josiishi) yang banyak, sehingga subjek penelitian sering mengalami kesalahan
dalam menggunakan banyaknya pengecualian yang menyebabkan perubahan
bunyi, serta menggolongkan kata bantu bilangan (josiishi) yang sesuai dengan
penggunaannya. Tiga faktor ini sangat berkaitan dan berpengaruh terhadap
penyebab yang lain yaitu kurang memahami materi yang ada, kurang belajar, dan
sering lupa. Hal tersebut dikarenakan subjek penelitan kurang memperhatikan
pada saat proses pemberian materi.

Dari diagram 9 dan diagram 10 dapat dianalisis faktor penyebab kesalahan

adalah :

1. Kata bantu bilangan (josiishi) yang beragam, sehingga siswa bingung untuk
menggolongkan mana yang sesuai.
Contoh : Dalam meyebutkan kata bantu bilangan (josiishi) ...buah ada lebih

dari satu yang mempunyai arti ...buah, —+ (ichidai) ‘satu buah’ dan —->

(hitotsu) “satu buah’.
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Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh
pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan
terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi.

. ~Adanya pengecualian pada kata setelah digabungkan dengan angka-angka
tertentu yang menyebabkan perubahan bunyi.

Contoh : Dalam kata bantu bilangan (josushi) — (ichi) jika digabungkan
dengan 43 (fun) menjadi —47 (ippun) ‘satu menit” bukan (ichifun), begitu pula
dengan —77 (sanpun) ‘tiga menit’, 47 (juppun )‘sepuluh menit’, dan masih
banyak lagi.

Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh
bahasa ibu dan kebiasaan. Pembelajar terbiasa dengan pola-pola bahasa yang
didengarnya. Pola dan bentuk tersebut sudah menjadi kebiasaan sehingga
kesalahan pun sulit dihilangkan.

.- Tidak hafal atau sering lupa. Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab
yang dipengaruhi oleh pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian
pembelajar pengetahuan terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi.

. _Frekuensi belajar siswa yang kurang. Hal tersebut termasuk dalam faktor
penyebab yang dipengaruhi oleh pendapat populer yang bersumber pada
ketidakhatian pembelajar pengetahuan terhadap bahasa yang dipelajari, dan
interferensi.

. Materi kata bantu bilangan (josiishi) yang terlalu banyak. Dari data yang
peneliti temui ada 46 jenis kata bantu bilangan (josishi) berdasarkan bentuk

sifat dan karakteristiknya.
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Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh
pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan
terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi.

. Pemahaman siswa terhadap kata bantu bilangan (josishi) kurang. Hal tersebut
termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh pendapat populer yang
bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan terhadap bahasa yang
dipelajari, dan interferensi.

. Kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal.

Contoh : — H / - 7> (mikka) jawaban siswa 77> (mika).

Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh
pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan

terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek
penelitian, maka dari hasil peneliti dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Dari hasil analisis penulis menemukan jenis kesalahan kata bantu bilangan
(josiishi) yang sering terjadi pada siswa kelas XIl Bahasa SMAN 1 Pandaan yaitu,
kesalahan fonologi dan kesalahan leksikon yang termasuk dalam taksonomi
kategori linguistik, serta kesalahan penambahan dan kesalahan penghilangan yang
termasuk dalam taksonomi siasat permukaan.

2. Selanjutnya, penulis menemukan tiga faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII

Bahasa SMAN 1 Pandaan, yaitu pendapat populer, bahasa ibu dan kebiasaan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan agar dicapainya kesuksesan
dalam pembelajaran kata bantu bilangan (josishi) penulis menyarankan kepada

pengajar dan pembelajar. Berikut adalah saran dari penulis untuk pengajar :

1. Dalam pengajaran sambil tetap memperhatikan tingkat kemampuan bahasa

pertama siswa serta pengalaman belajar siswa sebelumnya.

59
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... Guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
sendiri apa aturan tatabahasa yang berlaku. Seperti contoh : membentuk
kelompok belajar, guru juga dapat memberi motivasi belajar dengan memberi
hadiah kepada siswa jika ada siswa yang mendapat nilai bagus atau dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

.. .Penggunaan istilah-istilah terhadap materi pengecualian dan menyuruh siswa
untuk menggarisbawahi kata-kata tersebut agar lebih dihafalkan dan dipelajari
kembali dirumah.

Media yang digunakan untuk menjelaskan juga perlu diperhatikan. Guru
disarankan banyak memberikan selingan atau variasi untuk menarik siswa dalam

belajar dengan menggunakan media pembelajran berupa film, komik, atau lagu.

Berikut adalah saran dari penulis untuk pembelajar :
Lebih banyak menghafal dan mempelajari kembali tentang materi pengeculian
yang mengalami perubahan bunyi.

Mempunyai catatan khusus tentang materi yang mengalami perubahan bunyi.
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TES I
Nama : Kelas :
I. Lengkapilah kolom berikut ini!
1.1 Tingkat Kelas
~RAy(~HEE)
1 [WWHRAEN 4
2 5 | ZThAtn
3| SARAEN 6
P AR AED
1.2 Bulan
~»nD  (~H)
1 6 | A<D
2 lZHho 7
3 8 [1IBHAHo
4 | L3> 9
5 10| Cw 5532
P RADO
1.3 Jam
~U (i)
1 {whbU §)
2 7 {LHe
31 SAL 8
4 9 <L
Ras Br 10
fas Bropila
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1.4 Menit

ftassBlawijayer~ )

1 6

215k T 77 SA
3 8

4 1 LASA 9 | &I SA
5 10| T oSh
P RSN

1.5 Frekuensi

~ 7D (NE)

1 [voan 6 | Bo
2 |20 7

3 8

4 9

S | T 10 | U wp o0
? 7R AT

1.6 Jumlah Orang

~IChA (~N)

1 6 | A<ITh
2 7

3 8

471 Tk 9 [EwIHlCh
51 Zch 10 Cwolich
? A
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1.7 JumlahBarangElektronik
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~720 (~H)

1 inws7Em 6 | AT
21TV T 7R72 720
3 8

4 | L ATZW 9

5 10

2 TR ATED

1.8 JumlahBarang

~D

1 6 |TpoD
2 | 5= 7 |7p7po
3 8

4 9

S5 |\ DD 10| & B

?2 (WD
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TES 1
Nama : Kelas :
I. Lengkapilah kolom berikut ini!
1.1 Lantai
~ ()
1 6
24T T 7RI
3 8 [T oW T BN
4 9
5 | T 10
? R
1.2 Jumlahhewan
~0O&  (~IL)
1 Vo Rx 6
2 A AN 0=
3 | SAVE 8
4 9 [&wH0&
5 | ZUOE 10
? A NE
1.3 Tanggal
RapBigwilae~Rl
1 16  Cw o ALIZH
2 | 5O 17
3 18| Lw 2 idhilh
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4 | Lo 19

5 20 | [Zo)

6 | e 21

7 22 112U Hizich
8 | Lom 23

9 24 LIz LwH Zodn
10| & B 25

11 26 2L HALICH
121 U oicich 27

13 28 IZC W HIEHICH
141 Cw o5 Ko 29

15 0 =ALYwHITH
? | RAICH

1.4 Harga

100 | v < 3000

200 4000 L ATA
300 | A%< 5000

400 6000 AL HE
500 [ O\ < 7000

600 8000 o8 A
700 | Zp7p O < 9000

800 10.000 WHE A
900 | X wH X< 100.000

1000 1.000.000 | )< £ A

? W< b
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1.5 Usia

~IW ()

1 Lo X [ 727230

2 8

3 | A 9 |[Zwor3W

4 10

gas Braggpys 111w 9o &un
6 20

2 |72 AW

I. Tariklah garis sesuai dengan pasangan kata bantu bilangan yang benar!

1 |Kelas1l = =W\ HHRD
2 | Tanggal 1 = = o
3 | Bulan 1 (Januari) . = &Y
4 |Jam1 = =\ H A
5 | 1x (frekuensi) = =\o XN
6 | 10rang = =B
7 | 1 Tahun (umur) = =&
8 | 1 Buah (barangelektronik) = =on=hH
9. | 1 Buah (jumlahbarang) = =\hHL L
10 | 1 ekor = =W\ o NE
1. Lingkarilah jawaban yang benar!
1. Kelas 4 (LARAFELY) (EZRAEL)
2. 10 Menit (L o5A) (L 2 5A)
3. 7x (7272 7°0)) (LB
4, Jam 9 (Z2w5L) (<L)
5. 4 Orang (LAl h) (LITA)
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V.

6. Umur 8 Tahun (TH ) (IFo W)
7.9 Buah (elektronik) (T 272 (<720

8. 3000 (XAEA) (SAEA)

9. 2 Ekor (I2OvE) (IR x)

10. 9 Ekor (X2 9 HVE) (2w H0VF)

Buatlah karangan pendek bahasa Jepang dengan menggunakan kata bantu
bilangan! (Minimal 5 kata bantu bilangan)



Lampiran 3 : Kunci Jawaban Tes

1.1 Tingkat Kelas

70

~RAEY (~HA)

1 [ nwbhAistn 6 | A< HRATEN
2 [ IZhAitEWn

3 | S AnRAEN

4 Xhhign

S ThRAREWN

20 | 2R

1.2 Bulan

~MnNo (~H)

1 [WEARa-> 6 AL BD

2 IiTHBo 7 LB D

3 | & 8 | ITbno

4 Lo 9 <D

S | ZHno 10 [ Cw 923D
?2 | BRADD

1.3 Jam

~L  (~FF)

1 |vwsTe 6 AL U

2 |z 7 LbUl

3 | &ALl 8 IHC

4 XU 9 <l

5 [N 10 [TwoH L

25 P2t

1.4 Menit

~5h  (~57)

1 | WoRA 6 Aol

2 | IT5Nh 7 QAP VY

3 | SASA 8 Xo 5N

4 | TASA 9 T IS5 A
S | TS5 10 | CwosA
RSN
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1.5 Frekuensi

71

~7 (D)
1 | wodn 6 | Ao

2 [T 7 TR0

3 | AP 8 L H0

4 | A 9 X 9 W
S [ I 10 | Cw o
? | IRAD

1.6 Jumlah Orang

AT (2 N)

10k y 6 AL AT

2. | 570 7 LHIZA

3 | SAITA 8 ILHIZ A

4 | XiTA 9 T IITA
S | Zitk 10 | Twolch
? AT A

1.7 JumlahBarangElektronik

~EV (~h)

1 | WwE7Ewn 6 A< 720

2 [z RSy

3 | SAEW 8 |IIHEwn

4 | FAEW 9 [&woHltw
5 | 2720 10 | Cw 572w
? AN

1.8 JumlahBarang

~

be BEA%iR 6 |TeoD

2 | Sl [BRIR3/3e)

3 | HxoD 8 LoD

4 [ KXo 9 ZZDD

S | Voo 10 | &8

?7 <D
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1.1 Lantai

~7p o (~FE)

1 VYo DD 6 Ao DD

2 [ THW 7 TR72 70

3 | I A N = oY N AV = §5¥: NI
4| KA 9 [ EwIHrnw

5 | 2w 10 | Tw o

7 RAD

1.2 Jumlah hewan

~0E  (~E)

1 | Wor& 6 | AoVE

2 covx 7| R ONE

3 | SAE 8 IXo U

4 | LAV 9 | & IHVE

5 | Zux 10 | Two &

?2 | RADNX

1.3 Tanggal

~ZhH  (~H)

1 |»20nEb 16 | LwHALIZH
2 | Honn 17 | CwH Lbih
3 [ Hom 18 | Lw 2iIbilhH
4 | T o 19 [ Cwor<iZh

5 [ 1o 20 | (X2

6 | v 21 [IZCwHWHIZH
7 [ 2Oh 22 | 12U w 91Tl

8 | Lkom 23 |[IZLw o SAILH
9 | ZZoh 24 2L w9 KoM
10 | B, 25 [ 12w TIEh
11 L@ab\’@ 6 26 [IZCwHALIEH
12 Fewoicics 27 |IZCw o Lbich
13 L@oé/u o 28 2w 5 EBich
14 | Cworkod 29 [Iztwokich
15 [ Lwa>ZIitH 30 | sAlworieh
2 Braiich
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1.4 Harga

100 U< 3000 SAEA
200 IZO% < 4000 YAt A
300 S AR 5000 THA
400 FADRL 6000 ALEA
500 TOL 7000 el A
600 AoNR < 8000 ITo¥A
700 7272 O < 9000 T IEA
800 oW < 10.000 WHE A
900 T ) ELL 100.000 Cw ) Eh
1000 | HA 1.000.000 Ol EF A
? W<H

1.5 Usia

~ X (N%‘f)

1 o3 7| REWN

2 | iz&W 8 |lEo&W

3 | 9 [ ZwHI\n

4 | LA 10 | Cwo X

5 | Z&wn 11 | CwH Vo &N
6 | A< 20 | 137=H

2 |\ AN

. Tariklah garis sesuai dengan pasangan kata bantu bilangan yang benar!

1 | Kelas1 = =\HRD

2 | Tanggal 1 = / =W o

3 [ Bulan 1 (Januari) = X =0dY

4 [Jam1 = =L hRAEWD
5 | 1x (frekuensi) =SONA T =usiah

6 | 1Orang F = v 720N

7 | 1 Tahun (umur) = A \pE ko

8 | 1 Buah (barangelektronik) = N0k b

9 | 1 Buah (jumlahbarang) = kb L

10 | 1 ekor = = o UNE
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1. Jawaban benar yang bercetak tebal.

1. Kelas 4 (LARAE) (LRAEW)
2. 10 Menit (L o5 A) (Lw o SA)
3. 7x (F27250Y) (LB
4, Jam 9 (2w L) (L L)

5. 4 Orang (LAITA) (XiCA)

6. Umur 8 Tahun (LB W) (1o &)

7. 9 Buah (elektronik) (X o720 (L 72W0Y)

8. 3000 (S AHA) (S ARA)
9. 2 Ekor (IZOX) (ITUE)

10. 9 Ekor (2w 9HVE) (BEwHVE)
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KUESIONER
(Kata Bantu Bilangan Bahasa Jepang)

Tujuannya adalah :

kerahasiaannya.
Nama :

Kuesioner ini akan digunakan sebagai kepentingan penulisan skripsi

1. Untuk mengetahui tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa.
2. -Untuk mengukur kemampuan siswa, sikap dan karakteristik siswa
tentang pemahaman penggunaan kata bantu bilangan bahasa Jepang.

Data yang terkumpul bersifat tertutup dan akan benar-benar dijaga

Kelas :

A. Lingkarilah salah satu jawaban yang sesuai!

1. Sudah berapa lama anda belajar
bahasa Jepang?

a. lya

a. Kurang dari setahun

b. Sedang

b. 1-3tahun

c. Tidak

c. Lebih dari 3 tahun

2. Apakah anda sudah mempelajari
kata bantu bilangan bahasa Jepang?

a. Sudah, dan saya memahaminya

b. Sudah, tapi tidak
memahaminya

5. Dalam membuat/menulis karangan

dan percakapan (kaiwa) apakah
anda sering melakukan kesalahan
dalam menggunakan kata bantu
bilangan bahasa Jepang?

a. Sering

c. Belum, dan saya tidak
memahaminya

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah sama sekali

3. Apakah menurut anda belajar kata
bantu bilangan bahasa Jepang itu
penting?

. Apakah kata bantu bilangan bahasa

Jepang mengalami perubahan bunyi
setelah digabungkan dengan angka?

a. lya

b. Sedang

a. lya, semuanya mengalami
perubahan

c. Tidak

4. Apakah anda benar — benar
memahami fungsi/penggunaan dari
kata bantu bilangan bahasa Jepang?

b. lya, ada beberapa yang
mengalami perubahan

c. Tidak ada yang mengalami
perubahan
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7. Apakah anda hafal dengan 8. Apakah Bapak/lbu guru perlu
perubahan-perubahan bunyi yang menjelaskan sekali lagi tentang bab
terjadi pada kata bantu bilangan kata bantu bilangan bahasa Jepang
bahasa Jepang? agar anda dapat benar-benar

memahami bab tersebut?

a. Hafal semuanya

b. Hafal beberapa saja a. Sangat perlu

c. Tidak hafal sama sekali b. Tidak begitu perlu
c. Tidak perlu

Isilah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pengalaman yang telah anda alami!

9. Kesulitan apa yang sering anda temui dalam memahami penggunaan kata
bantu bilangan bahasa Jepang?

10.  Apa yang menyebabkan anda sering mengalami kesulitan dalam memahami
tersebut?

11. Bagaimanakah cara anda mengatasi kesulitan memahami tersebut?

12.  Sebutkan kata bantu bilangan bahasa Jepang apa saja yang mengalami
perubahan bunyi yang anda ketahui? (Minimal 3)

Terimakasih atas partisipasinya
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Tabel 4.8 : Hasil JawabanTES | Penggunaan Kata Bantu Bilangan Bahasa

Jepang.
Bag | No | Jawaban yang benar BENAR SALAH
11 12 ZHhAEN 100% 0
4 B AV.Va A 44,7% 55,3%
6 AL AN 100% 0
12 |1 WH RO 97,4% 2,6%
3 S D 100% 0
5 d ke 100% 0
7 L B> 94,8% 5,2%
9 < DD 92,1% 7,8%
1.3 |2 v 100% 0
4 L C 81,5% 18,4%
6 AL 100% 0
8 IIH 0 100% 0
10 CwH U 92,1% 7,8%
14 |1 Vo S 65,7% 34,2%
3 SAEN 44,7% 55,2%
5 TS5 A 89,4% 10,5%
6 Ho5 Nl 57,8% 42,1%
8 (=SB 78,9% 21,5%
15 |3 S A 92,1% 7,8%
4 KA 39,4% 60,5%
7 PRIRTAN 89,4% 10,5%
8 =Sy N 44,7% 55,2%
9 EXIN/ANA 23,6% 76,3%
16 |1 &Y 97,3% 2,6%
2 5720 97,3% 2,6%
3 S AT A 100% 0
7 LHIZA 39,4% 60,5%
8 T HIT A 94,7% 5,2%
1.7 |3 SATEN 97,3% 2,6%
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5 =0 94,7% 5,2%
8 X570 92,1% 7,8%
9 X H 7N 39,4% 60,5%
10 [ CwH 7w 86,8% 13,1%
18 |1 DED 84,2% 15,7%
3 oD 60,5% 39,4%
4 koo 57,8% 42,1%
8 s 23,6% 76,3%
9 ) 63,1% 36,8%

Tabel 4.9 : Hasil Jawaban TES Il Penggunaan Kata Bantu Bilangan Bahasa

Jepang.

Bag | No Jawaban yang benar BENAR SALAH

11 |1 ALY 81,5% 18,4%
3 S AN S A 97,3% 2,6%
4 LA 31,6% 68,4%
6 eV /R 68,4% 31,5%
9 Z W ) HWV 29% 71%
10 Cwp o0y 21,05% 78,9%

12 |2 AR ON=S 81,5% 18,4%
4 FAOE 57,9% 42,1%
6 HoNNE 78,9% 21,05%
8 1T UE 76,3% 23,6%
10 CwoUR& 31,5% 68,4%

13 |1 OLIAY S 76,3% 23,6%
3 e WIR 92,1% 7,8%
5 |ASeVR 84,2% 15,7%
7 AJYIR 89,4% 10,5%
9 N (VN 89,4% 10,5%
11 CwpoNHIZhH 92,1% 7,8%
13 Cw 9 é/w:’@ 94,8 5,2%
15 CwoZIeh 92,1% 7,8%
17 Cw 9 Lﬂ?) Zh 76,3% 23,6%
19 Cwo<Iith 71,5% 28,9%
21 WCCWHIWHLIZH 76,3% 23,6%
23 LW D SAITH 89,4% 10,5%
25 WD ZiEH 86,8% 13,1%
27 ICLCwH LHIZH 73,6% 26,3%
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29 w9 <IZhH 84,2% 15,7%
1.4 1200 O EN 92,1% 7,8%
400 ADoK 78,9% 21,05%
600 Ao 73,6% 26,3%
800 ESeYORRS 78,9% 21,05%
1000 A 84,2% 15,7%
3000 SAEA 68,4% 31,5%
5000 A 57,8% 42,1%
7000 AYAS Y 92,1% 7,8%
9000 T IHEA 60,5% 39,4%
100.000 | Cw 5 £ A 65,7% 34,2%
15 |2 Iz 89,4% 10,5%
4 K AEn 86,8% 13,1%
6 AL S0 94,7% 5,2%
8 Lo 3\ 84,2% 15,7%
10 CwpoEW 18,4% 81,5%
20 725 52,6% 47,3%

Tabel 4.10 : Hasil Jawaban TES Il Bagian Il Penggunaan Kata Bantu

Bilangan Bahasa Jepang.

Bag | No Jawaban yang benar BENAR SALAH
H 1 WH R AR 100% 0
2 OLAY S 100% 0
3 WH RO 100% 0
4 WhH L 100% 0
5 AR/ 100% 0
6 [0 =) 100% 0
7 Vo I 100% 0
8 WHE 100% 0
9 W& 100% 0
10 WoNE 100% 0
|1 LA 34,2% 65,7%
2 Cw o5 92,1% 7,8%
3 7272 N 71,5% 28,9%
4 <UL 84,2% 15,7%
5 FIZh 60,5% 39,4%
6 oI 97,3% 2,6%
7 T 572N 76,3% 23,6%
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8 SAEA 78,9% 21,05%
9 IZOVE 89,4% 10,5%
10 S IV 94,7% 5,2%
Tabel 4.11 : Hasil Jawaban TES Membuat Karangan Pendek dalam

Menggunakan Kata Bantu Bilangan Bahasa Jepang.

o

Jumlah Kata Bantu Bilangan

Presentase Siswa

5,2%

0

2,6%

5,2%

13,1%

39,4%

21,05%

7,8%

©olo|~N|o|g|bw(Nk|Z

O N0 |WIN|F|O

7,8%
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